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ABSTRAK

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA MASA
PANDEMI VITUS COVID-19 DI SD NEGERI 1 LABUHAN RATU VII
KECAMATAN LABUHAN RATU KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Chandra Widi Astuti
171740004

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan problematika pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 1
Labuhan Ratu VII, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur. Virus
Covid-19 merupakan virus baru yang bersifat menular yang muncul di dunia dan
mengakibatkan cepatnya penyebaran virus ini. Dengan adanya virus Covid-19
yang mengharuskan kita untuk jaga jarak, tidak berkumpul membuat
pelaksanaan belajar mengajar yang semula tatap muka menjadi daring atau
dalam jaringan.

Pembelajaran daring sudah berjalan dari bulan maret 2020 hingga
sekarang diakhir tahun 2021. Penelitian ini mengambil 36 tiga puluh enam
responden siswa kelas IV di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII. Metode
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data penelitian bersifat deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Problematika pembelajaran
daring kelas IV di SD Negeri 1 Labuhan Ratu V11 yaitu pendidik harus merubah
RPP yang semula dibuat untuk tatap muka kini dirubah untuk pembelajaran
daring. Guru kelas 1V tidak dapat menatap layar handphone secara terus-
menerus, pendidik kurang paham terkait penggunaan media belajar seperti zoom
dan googlemeet sehingga pembelajaran hanya dilakukan melalui whatsapp grub.
Problematika yang dialami siswa yaitu mengalami gangguan jaringan, tidak
memiliki handphone, tidak mempunyai biaya untuk membeli paket data, tidak
paham terkait materi yang disampaikan oleh pendidik.

Kata Kunci: Problematika, pembelajaran daring, pandemi virus covid-19



PROBLEMS OF ONLINE LEARNING DURING PANDEMIC COVID-19
VIRUS IN SD NEGERI 1 LABUHAN RATU VII, LABUHAN RATU
DISTRICT, LAMPUNG TIMUR REGENCY

Chandra Widi Astuti
171740004

Abstract

This research is a qualitative research that aims to describe the problems
of online learning in the fourth grade of SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII,
Labuhan Ratu District, East Lampung Regency. The Covid-19 virus is a new
infectious virus that has emerged in the world and has resulted in the rapid
spread of this virus. With the Covid-19 virus which requires us to keep our
distance, not to gather, the teaching and learning process that was originally
face-to-face has become online or in a network.

Online learning has been running from March 2020 until now at the end
of 2021. This study took 36 thirty-six fourth grade students at SD Negeri 1
Labuhan Ratu VII. Methods of data collection using observation techniques,
interviews, and documentation. Research data analysisais descriptive.

The results of this study indicate that the problem of online learning for
class IV at SDNegeri 1 Labuhan Ratu VII is that educators have to change the
lesson plans that were originally made for face-to-face now are changed for
online learning. Fourth grade teachers cannot stare at mobile screens
continuously, educators do not understand the use of learning media such as
zoom and googlemeet so learning is only done through whatsapp grub. The
problems experienced by students are experiencing network problems, not
having a cellphone, not having the cost to buy a data package, not understanding
the material presented by the educator.

Keywords: Problematics, online learning, the covid-19 virus pandemic
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dengan adanya virus Covid-19 yang mengharuskan Kkita untuk jaga
jarak, tidak berkumpul membuat pelaksanaan belajar mengajar yang
semula tatap muka menjadi daring atau dalam jaringan. Tentunya hal
tersebut terdapat kendala yang dialami oleh berbagai pihak baik dari pihak
sekolah maupun pihak orang tua. Kendala-kendala yang dialami tentunya
mau tidak mau harus dilalui dan dicarikan solusinya bersama.
Pembelajaran daring sudah berjalan dari bulan maret hingga sekarang
diakhir tahun 2020.

Data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) baru-baru ini menyebutkan,
jumlah kasus baru yang dilaporkan secara global terus meningkat, dengan
hampir 4 juta kasus baru dalam seminggu terakhir (9-15 November) saja,
Indonesia sendiri melaporkan jumlah kasus tertinggi di wilayah Asia
Tenggara.' Hal itu tentunya menjadi kasus serius yang harus diatasi secara
bersama-sama. Covid-19 merupakan virus baru yang muncul pada tahun
2019, penyakit ini salah satu penyakit menular dari satu orang ke orang
yang lainnya. Salah satu yang menjadi permasalahan untuk peningkatan
jumlah kasus ini yaitu belum adanya vaksin untuk mengobati virus Covid-
19 ini.

Terjadinya hambatan atau kendala mengenai pembelajaran daring
menjadi hal penting yang harus dikaji guna kelancaran pembelajaran
daring. Menurut Syah faktor psikologis yang berasal dari luar siswa
berpengaruh pada kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai kendala pembelajaran daring guru sekolah
dasar.?

Pembelajaran daring dilakukan jarak jauh, yaitu antara pendidik dan

peserta didik tidak bertemu secara langsung. Dalam Undang-undang No.

! https://tirto.id/f7db jumat 20 november 2020 18:30

? Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten Banjar
Negara, Vol. 7 No. 2, 2020, hal 298.


https://tirto.id/f7db

20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15, dijelaskan bahwa PJJ atau pembelajaran
jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik
dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui
teknologi komunikasi, informasi dan media lain. Dalam pelaksanaannya,
PJJ dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pembelajaran jarak jauh dalam
jaringan (daring) dan pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring).®
Pembelajaran yang saat ini dilakukan yaitu pembelajaran daring, dimana
siswa dan guru melakukan pembelajaran diwaktu yang sama namun
berbeda tempat. Pembelajaran daring menggunaan media internet yaitu
zoom, googlemeet, maupun dengan membuat grup whatsapp.

Pelaksanaan pembelajaran daring ini tentunya menggunakan
teknologi, salah satu permasalahan yang dialami orang tua yaitu ketika ada
orang tua yang tidak paham dengan teknologi atau yang biasa kita sebut
gaptek. Bahkan ada juga dikalangan guru seperti guru yang sudah tua atau
sepuh juga mengalami masalah gaptek itu sendiri. Pembelajaran tidak
hanya melulu tentang pembejalaran formal namun ada pula pembelajaran
non formal. Ada pula pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk
praktik, kejujuran orang tua dan siswa disini sangat diperlukan guna
tercapainya tujuan pembelajaran. Solusi yang ditawarkan guru dengan
adanya pelajaran yang mengharuskan praktik yaitu mengirim video ke
grup whatsapp maupun mengirim ke guru mata pelajaran secara pribadi.

Terkait hal tersebut, SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII menyikapi adanya
virus covid-19 sesuai dengan anjuran dari pemerintah. Berdasarkan
observasi yang pernah dilakukan di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII
permasalahan yang dihadapi ketika daring yaitu belum ada petunjuk kapan
akan masuk sekolah. Dampak adanya covid-19 tidak bisa masuk sekolah,

tidak bisa mengajar seperti biasa, kegiatan-kegiatan jadi terhambat,

* Asmuni, Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi
Pemecahannya, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 7 No. 4, 2020, 282.
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pembangunan terhambat, bantuan-bantuan jadi macet, keuangan
dipusatkan ke covid-19, tidak punya hp, tidak bisa membeli pulsa dan
paket data, guru yang tidak menguasai IT.

Cara SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII menghadapi permasalahan yaitu
melaksanakan pelajaran secara luring dan daring, memberikan tugas-tugas
kepada siswa dengan memberikan buku-buku pelajaran kepada siswa.
ketika ada yang tidak punya hp maka akan diadakan atau didatangi
pembelajaran di rumah siswa, melaksanakan pembelajaran di sekolah
secara kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa. pihak sekolah juga
menyiapkan tempat cuci tangan, siswa yang datang ke sekolah diwajibkan
memakai masker, dan jaga jarak.

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik mengkaji lebih
dalam “Problematika Pembelajaran Daring Di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII
Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur Pada Masa Pandemi
Virus Covid-19” untuk mengetahui bagaimana problematika pembelajaran
daring. Dengan demikian peneliti mengangkat judul “Problematika
Pembelajaran Daring Di Sd SD Negeri 1 Labuhan Ratu VIl Kecamatan
Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur Pada Masa Pandemi Virus Covid-
19”.

. Definisi Operasional

Judul yang dipilih dipenelitian ini adalah “Problematika Pembelajaran
Daring Di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu
Kabupaten Lampung Timur Pada Masa Pandemi Virus Covid-19” disini
peneliti terfokus pada siswa dan siswi kelas 1V. Untuk menghindari kesalah
pahaman judul di atas, maka peneliti akan tegaskan pengertian-pengertian
yang terdapat dalam judul di atas:

1. Problematika
ProblematikaAadalah  sebuah  permasalahan yang belum
dipecahkan atau belum ada solusinya. Problematika adalah

ketidakseimbangan diantara harapan dan kenyataan yang memerlukan



penyelesaian.” Maka problematika adalah suatu permasalahan atau
masalah yang harus diselesaikan dengan mencari solusi untuk
menangani permasalahan tersebut. Problematika pembelajaran daring
yaitu permasalahan-permasalahan yang ada dalam pembelajaran
daring. Beberapa problematika pembelajaran daring yaitu:
a. Problematika finansial
Secara finansial baik pihak sekolah maupun guru mengalami
kesulitan dalam menghadapi pengalihan pembelajaran yang
tadinya secara tatap muka menjadi daring. Program-program yang
seharusnya dapat terlaksana menjadi terhambat, pendanaan dari
pemerintah yang tadinya bisa untuk pembangunan Kini harus
ditunda dan dialihkan dananya pada Covid-19. Mau tidak mau
para orang tua dan guru harus mempunyai finansial yang cukup
guna menunjang kebutuhan pembelajaran yang dilakukan secara
jarak jauh ini.
b. Problematika materi pembelajaran
Materi yang semula disusun untuk tatap muka, Kini guru
harus membuat materi dengan kegiatan belajar mengajar yang
harus dilakukan secara daring. Seperti contoh yang tadinya dapat
digunakan metode ceramah kini harus diganti dengan metode
penugasan, praktek yang seharusnya dapat dilakukan secara
langsung kini dibuat model penilaian diri sendiri atau orang tua.
Kreatifitas guru dalam membuat materi tentunya lebih ditekankan
dalam pembelajaran daring saat ini.
c. Problematika sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana dalam suatu sekolah tentunya sudah
memadai untuk pembelajaran tatap muka seperti adanya papan

tulis, spidol, proyektor dan lain-lain. Namun dalam pembelajaran

* Abd. Muhid, Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu di Min 111 Bondowoso, Indonesian
Journal of Islamic Teaching, Vol. 1, No. 1, 2018, hal. 48
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lain dibutuhkan sarana dan prasarana yang lain, seperti Hp,
kendaraan jika pembelajaran dilakukan dari rumah ke rumah,
kuota untuk belajar dan lain sebagainya. Sarana dan prasarana ini
tentunya tidak mudah untuk didapatkan untuk siswa ataupun guru
yang kurang mampu. Pihak sekolah disini dapat membantu
dengan pengalihan dana yang tadinya dilakukan untuk
pembelajaran tatap muka beralih ke pembelajaran lain.
d. Problematika kompetensi penggunaan IT
Dalam pembelajaran daring tentunya kompetensi penggunaan
IT sangat dibutuhkan, namun masih ada siswa dan guru terutama
guru yang sudah berumur tidak bisa mengoprasikan HP android.
Siswa yang tidak memiliki HP atau tidak bisa menggunakan HP
kadang harus menumpang pada HP teman, atau orangtua harus
mengeluarkan uang tambahan untuk bimbingan belajar anaknya.
Guru yang tidak bisa mengoprasikan Hp harus giat berlatih
mencari ilmu baik dari keluarga maupun sesama teman guru.
Pembelajaran Daring
Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan dalam suatu ruangan dan kelompok. Di dalam
pembelajaran juga perlu adanya hubungan yang baik diantara siswa
dan guru. Sebelum melakukan proses belajar, guru harus memahami
tentang materi pembelajaran yang akan disampaikan. Berdasarkan
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pada pasal 1 ayat 20 dikatakan bahwa yang dimaksud dengan
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.’
Daring yaitu sebuah singkatan dari kata dalam jaringan artinya
disini suatu kegiatan yang dilakukan dalam jaringan atau dengan

media internet, seperti zoom dan google meet. Yang dimaksud daring

® Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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disini yaitu pembelajaran daring, artinya siswa dan guru melakukan
pembelajaran tidak dengan tatap muka atau bertemu secara langsung
melainkan pembelajaran dilakukan di rumah masing-masing dibantu
dengan media Hp dan internet. Pembelajaran daring merupakan
sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap muka
langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu proses
belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh.®

3. Pandemi Virus Covid-19

Virus covid-19 merupakan virus baru yang muncul pada tahun
2019 dan masuk ke Indonesia mulai bulan Maret 2020. Virus covid-19
merupakan penyakit menular dan berbahaya, disebut berbahaya karena
belum ditemukan obat untuk mengobati orang yang terkena virus
covid-19 tersebut. Konsep ini menjelaskan bahwa untuk dapat
mengurangi bahkan memutus mata rantai infeksi Covid-19 seseorang
wajib menjaga jarak aman antara manusia satu dan manusia yang
lainnya minimal dua meter, dan tidak melakukan kontak langsung
seperti bersalaman dengan orang lain, menghindari pertemuan dengan
jumlah orang yang banyak.’
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas,

maka dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini

adalah:

® Oktafia Ika Handarini dan Siti Sri Wulandari, Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study
From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran,
Vol. 8, No. 3, 2020, hal. 498

” Andri Anugrahana, Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa
Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 10 No.
3, 2020, hal. 283



1.

Bagaimana Problematika Yang Dihadapi Dalam Pembelajaran Daring
Di Sd Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten

Lampung Timur Pada Masa Pandemi Virus Covid-19?

D. Tujuan dan Manfaat penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

19

a. Untuk Menjelaskan Problem Yang Dihadapi Dalam Pembelajaran

Daring Di Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VIl Kecamatan Labuhan

Ratu Kabupaten Lampung Timur Pada Masa Pandemi Virus
Covid-109.

Manfaat Penelitian

Selanjutnya dengan tercapainya tujuan tersebut diharapkan dari

penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

a. - Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan

pemikiran dan ide dalam perkembangan proses pendidikan

madrasah ibtidaiyah dan khususnya dalam perbendaharaan

pustaka skripsi di IAIN Purwokerto.

b. Manfaat praktis

1)

2)

Bagi pendidik, penelitian ini sebagai dokumentasi tertulis
untuk mengetahui problematika pembelajaran daring dan
bagaimana mengatasinya dengan cara yangmenyenangkan
dalam penerapannya dan disesuaikan dengan kebutuhan
siswa dalam implementasinya.

Bagi SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII, hasil penelitian ini
akan  memberikan sumbangan  dokumentasi  abadi
mengenai problematika pembelajaran daring pada masa
pandemi virus covid-19 dan sebagai evaluasi cara
mengatasi problematika pembelajaran daring pada masa
pandemi virus covid-19 yang dilakukan oleh SD Negeri 1
Labuhan Ratu VII.



3) Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman secara langsung
tentang problematika pembelajaran daring pada masa
pandemi virus covid-19 di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka penulis akan
mendeskripsikan dalam sistematika, yaitu:

Bagian pertama, dari skripsi ini memuat Halaman Judul, Halaman
Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas
Pembimbing, Abstrak, Halaman Moto, Halaman Persembahan dan
Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi yang menerangkan point bahasan
dari isi skripsi secara komprehensif, serta Daftar Tabel.

Bagian Kedua, memuat pokok-pokok permasalahan yang dibahas
yang terdiri dari lima bab.

BAB | PENDAHULUAN,

Pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan dan langkah
penelitian. Yang meliputi latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB II: BERISI LANDASAN TEORI

Berisi tenang hal yang terkait dengan penelitian, yaitu Bagian
pertama tentang sistem pembelajaran meliputi: pengertian sistem,
pengertian pembelajaran. Bagian kedua tentang media pembelajaran
meliputi: jenis media pembelajaran. Bagian ketiga tentang pembelajaran
daring: pengertian pembelajaran daring, tujuan pembelajaran daring,
macam-macam problematika pembelajaran daring, dampak pembelajaran
daring, proses pembelajaran daring dan empat instrumen pembelajaran

daring.
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BAB 11l METODE PENELITIAN

Berisi tentang hal yang meliputi jenis penelitian, setting penelitian,
objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Meliputi, gambaran umum SD Negeri 1 Labuhan RatuV1l, deskripsi dan
analisis data hasil penelitian dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Dalam penutup ini berisi
tentang kesimpulan dan saran dari penulis.

Bagian Ketiga, dari skripsi ini merupakan bagian akhir, yang
didalamnya akan disertakan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.



BAB I1
KENDALA PEMBELAJARAN DAN PEMBELAJARAN DARING

A. Kendala Pembelajaran

Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan pambelajaran
memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran,
karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran. Di samping itu, kedudukan guru dalam
kegiatan pambelajaran juga sangat strategis dan menentukan. Strategis
karena guru yang akan menentukan kedalaman dan keluasan materi
pelajaran, sedangkan bersifat menentukan karena guru yang memilah dan
memilih bahan, metode, dan media pembelajaran yang akan disajikan
kepada peserta didik. Guru memang mempunyai peranan Yyang paling
penting dalam proses pembelajaran sehingga guru mendapat predikat figur
sentral.

Dalam peralihan pembelajaran dari pembelajaran tatap muka ke
pembelajaran daring terdapat kendala dan hambatan yang dilalui dalam
pembelajaran  tersebut. Menurut Kustiana beberapa hambatan adalah
keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan peserta didik,
sarana dan prasarana yang kurang memadai, akses internet yang terbatas,
serta kurang siapnya anggaran, hambatan-hambatan itulah yang pada
akhirnya memberikan dampak negatif bagi kualitas pendidikan di Indonesia.?
Beberapa hambatan dan kendala pada pembelajaran daring:®

1. Aplikasi pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran daring yang dinilai mendadak akibat
pandemi yang melanda hampir di lebih dari 200 negara. Mau tidak
mau memaksa guru untuk beralih menggunakan internet sebagai
satu-satunya sarana yang memungkinkan untuk penyampaian materi

pembelajaran. Hal inilah yang menjadi kendala bagi guru sekolah

 Muhammad Ahyar Rasidi dkk., Hambatan Guru Dalam Pembelajaran Daring, Jurnal limiah
Pendidikan dasar, Vol 8 No 2, 2021, hal. 163

® Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten Banjar
Negara, Vol. 7 No. 2, 2020, hal 288.
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dasar, karena guru belum memiliki kesiapan dari pembelajaran tatap
muka ke pembelajaran daring. Sebelum menentukan aplikasi yang
digunakan, guru berdiskusi dengan walimurid untuk menentukan
aplikasi yang akan digunakan, dengan memperhatikan kemudahan
kegunaan.
Jaringan internet

Kebutuhan koneksi internet menjadi hal yang sangat penting
dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Namun Kkenyataan
dilapangan -~ membuktikan bahwa banyak masyarakat yang
mengeluhkan jaringan internet. Minimnya akses jaringan internet
tidak hanya dialami oleh masyarakat yang tinggal di daerah
tertinggal, terdepan dan terluar saja, namun juga masyarakat yang
bertempat tinggal di daerah perkotaan.
Pengelolaan pembelajaran

Menurut Mulyasa kemampuan mengorganisasikan materi terdiri
dari dua tahap, yaitu memilih materi pembelajaran dan menyusun
materi pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung secara tatap
muka, guru sudah terbiasa untuk melakukan pengorganisasian
pembelajaran. Namun, hal yang menjadi kendala, ketika
pembelajaran berlangsung secara daring. Guru harus memilih materi
pembelajaran dengan ekstra agar tidak terjadi miskonsepsi antara
guru dan walimurid atau siswa ketika mempelajari materi. Disisi
lain, guru juga harus melihat ketercapaian kompetensi dasar yang
harus dikuasai siswa. Sehingga pembuatan materi ketika
pembelajaran dilakukan secara daring harus dilakukan dengan
maksimal.
Penilaian pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran daring menimbulkan masalah baru
dalam hal penilaian siswa. Berdasarkan kurikulum 2013, penilaian
kegiatan pembelajaran meliputi aspek afektif, kognitif dan

psikomotor. Menurut Anderson terdapat tiga prinsip dalam penilaian
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pembelajaran, yaitu bermakna, transparansi dan adil. Ketiga prinsip
tersebut tidak dapat dipenuhi secara maksimal oleh guru. Terutama
prinsip adil.

5. Kurangnya pengawasan

Kegiatan pembelajaran daring akan berjalan dengan lancar, jika
siswa senantiasa mendapat pengawasan, baik dari guru maupun
orangtua. pada minggu awal kegiatan pembelajaran daring, orangtua
memberikan perhatian penuh terhadap anaknya. Namun pada
minggu ke dua dan seterusnya, pengawasan dari orang tua mulai
berkurang. hal ini terjadi karena pada saat yang sama, orang tua
siswa juga harus membagi waktu antara bekerja, mengurus
rumah dan mengawasi belajar anak. Sehingga yang terjadi adalah
guru mengirimkan tugas dan orang tua mengirimkan hasil pekerjaan
anak. Tanpa adanya pengawasan dalam belajarnya.

Media pembelajaran dapat digunakan untuk = menciptakan kondisi
belajar yang nyata. Media pembelajaran juga dapat mempertinggi proses dan
hasil belajar siswa karena siswa akan lebih mudah menerima pembelajaran
yang dihadapkan secara nyata. Model pemakaian media pembelajaran dapat
membangkitkan semangat, kreatifitas, motivasi siswa atau peserta didik
dalam belajar juga. Dalam memilih media pembelajaran guru atau pendidik
juga harus memperhatikan media yang akan dipilih sesuai dengan kebutuhan
tujuan pembelajaran.

1. Jenis media pembelajaran
Jenis media pembelajaran akan dijabarkan sebagai berikut:
a. Media visual
Media ini adalah media yang mengandalkan indra penglihatan.
Jenis media visual biasanya akan disajikan lewat media proyektor
atau kertas yang diberikan kepada siswa. pesan yang akan
disampaikan kepada siswa akan disajikan lewat media visual seperti
gambar, ilustrasi, pola, diagram, foto, majalah, buku, komik, kartun,

karikatur.
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b. Mediaaudio
Media ini berkaitan erat dengan media suara seperti musik,
kata, suara, efek suara, rekaman, tape, radio, cerita, puisi, drama,
alat musik, diskusi.media ini berfungsi untuk menyalurkan pesan
audio ke penerima pesan. Media audio berkaitan erat dengan indra
pendengaran. Karena pesan pada media ini dapat tersampaikan lewat
indra pendengaran saja.

c. Media audio-visual

Media ini erat hubungannya dengan indra pendengaran dan
penglihatan. Kedua indra tersebut sangat dibutuhkan oleh media
audio visual. Pesan yang akan disampaikan dituangkan dalam media
audio visual seperti suara gambar film, televisi, fenomena alamiah
yang ditemui di sekeliling, vidio, LCD dan komputer.

d. Petaatau globe

Media ini untuk memperjelas lokasi yang akan disampaikan
seperti gambar pulau letak pulau, sungai atau lautan agar siswa dapat
melihat replika dari suatu tempat dengan jelas sehingga
pembelajaran dapat diterima siswa dengan mudah.

e. Gambar fotografi

Gambar fotografi dapat diperoleh dari koran atau surat kabar,
ilustrasi, kartun, foto yang dapat digunakan pada guru guna
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Namun perlu
diperhatikan juga ketika menggunakan media ini guru juga perlu
mengetahui keaslian media yang akan diambil sumbernya ini.

Media pembelajaran juga sebagai penunjang berhasilnya proses
pembelajaran. Interaksi belajar mengajar akan lebih mudah dipahami dan
diterima oleh siswa ketika adanya media pembelajaran. Kata media berasal
dari Bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”
atau “pengantar’. Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang
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pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik, sehingga dapat
mendorong proses belajar mengajar.*

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki beberapa
fungsi. Media pembelajaran berfungsi mengatasi rasa kebosanan pada siswa.
jika siswa merasa tertarik pada sebuah media pembelajaran maka siswa akan
memperhatikan pembelajaran sehingga materi akan tersampaikan kepada
siswa dengan lebih mudah. Wina sanjaya menjabarkan beberapa fungsi
tersebut dalam beberapa jenis yaitu:**

1. Fungsi Komunikatif
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi
antara pendidik dan peserta didik.
2. Fungsi motivasi
Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan siswa akan
lebih termotivasi dalam belajar. Dengan demikian, pengembanganmedia
pembelajaran . tidak hanya mengandung unsur artistik saja akan tetapi
juga memu-dahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga
dapat meningkatkan gairah belajar siswa.
3. Fungsi kebermaknaan
Melalui penggunaan media, pembelajaran bukan hanya dapat
meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai
pengembangan aspek kognitif tahap rendah, akantetapi dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisisdan
menciptasebagai aspek kognitif tahap tinggi. Bahkan lebih dari itu dapat

meningkatkan aspek sikap dan keterampilan.

1% Abdul wahid, Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar, Vol 5
No 2, 2018 hal 2.

11 Rizqy Ilyasa Aghni, Fungsi dan Jenis Media Pembelajaran dalam Pembelajaran Akuntansi,
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia Vol 26 No 1, 2018, hal 100
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4. Fungsi penyamaan persepsi
Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan dapat
menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa memiliki
pandangan yang sama terhadap informasi yang disuguhkan.
5. Fungsi individualitas
Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani
kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang
berbeda.
Selain itu menurut Sukartiwi ada beberapa keuntungan yang didapat
ketika menggunakan media pembelajaran yaitu:*?
1. meningkatkan motivasi siswa.
2. Mencegah kebosanan siswa dalam mengikuti suatu proses belajar
mengajar.
3. Menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih sistematis.
4. Memudahkan siswa memahami instruksi guru pada proses belajar
mengajar.
5. Memperkuat pemahaman siswa pada konteks pelajaran yang diharapkan.
Pada masa pandemi virus Covid-19 menggunakan dua metode pada
sistem pembelajaran yaitu secara daring dan luring. Daring atau dalam
jaringan proses pembelajaran  dilaksanakan ~ secara online  seperti
menggunakan media zoom, whatsapp, gmeet dan lain sebagainya ketika
menggunakan zoom maka dilakukan pembelajaran seperti ketika vidio call
namun pada aplikasi zoom dapat menamung lebih dari 100 peserta, pada
aplikasi zoom juga pendidik dapat menampilkan PPT, vidio, gambar dan
media lainnya yang dapat menunjang pembelajaran, pendidik juga dapat
membisukan suara peserta sehingga siswa hanya dapat fokus pada suara
pendidik saja. Aplikasi whatsapp biasanya digunakan guru melalui hanya
panggilan vidio secara berkelompok saja karena vidio call di whatsapp hanya

dapat menampung delapan orang saja.

2 Yuni Rindiantika, Penerapan Media Dalam Kegiatan Pembelajaran Bahasa Inggris, Jurnal
Intelegensia, vol 3 No. 1, 2018 hal. 2
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Pembelajaran luring atau luar jaringan dilakukan pembelajaran seperti
biasa secara tatap muka namun hanya dilakukan secara berkelompok dan
diperbolehkan hanya di daerah-daerah tertentu saja. Luring dapat juga
dilakukan dengan media whatsapp yaitu dengan grub whatsapp, masing
masing guru mata pelajaran akan dijadikan admin agar dapat mengirim bahan
ajar lalu setiap informasi atau soal dan jawaban akan di bagikan oleh pendidik
lewat grub whatsapp. Sistem pembelajaran terdapat beberapa komponen
yaitu:*3
1. Tujuan

Semua aktivitas memiliki suatu tujuan, termasuk aktivitas
pembelajaran. Tujuan pembelajaran berperan sebagai arah dan target
pencapaian dari suatu kegiatan pembelajaran. Rumusan tujuan
pembelajaran memuat kompetensi yang harus dikuasai siswa setelah
mengikuti pembelajaran, seperti kompetensi kognitif, ~afektif dan
kompetensi  psikomotorik. Tujuan pembelajaran merupakan komponen
utama yang - harus dirumuskan sebelum membuat komponen-komponen
yang lain.

2. Peserta didik

Siswa merupakan komponen terpenting dalam pembelajaran
karena peserta didik atau siswa merupakan pelakuabelajar dalam proses
pembelajaran. Pendidik harus memperhatikan karakteristik siswa pada
proses belajar mengajar. Setiap siswa tentunya memiliki karakteristik
yang berbeda-beda.

3. Tenaga pendidik

Guru atau tenaga pendidik merupakan komponen penggerak atau
pelaksana dalam pembelajaran karena guru yang akan mengatur
berjalannya sebuah alur pembelajaran. Selain menjadi pelaksana
pendidik juga berperan sebagai motivator siswa agar semangat dalam

menerima pembelajaran.

13 Noor Hayati, Pembelajaran Di Era Pandemi, 2020, Yogyakarta, CV Budi Utama, hal. 7
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4. Materi pembelajaran
Materi pembelajaran adalah isi dari kurikulum yang akan
disampaikan kepada siswa atau peserta didik. Materi pembelajaran
harus dikuasai oleh siswa pada proses pembelajaran.
5. Strategi pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan cara guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Dalam menyampaikan pembelajaran pendidik juga
dapat menggunakan berbagai metode dalam belajar seperti metode
ceramah, tanya-jawab, diskusi, penugasan dan lain-lain. Setiap metode
belajar juga harus memberikan langkah-langkah pendidik dalam proses
pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran diperlukan kesesuaian
dengan karakteristik siswa agar metode pembelajaran mampu
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.
6. Media pengajaran
Media = pembelajaran dapat ~membantu  pendidik dalam
menyampaikan pesan atau materi pembelajaran. Dengan menggunakan
media pembelajaran maka kegiatan belajar mengajar akan berjalan
secara efektif dan efisien. Media pembelajaran berfungsi sebagai
komponen yang membantu pendidik memperjelas materi, membuat
pembelajaran lebih - menarik, membuat pembelajaran lebih realistis, dan
membantu penyampaian materi secara nyata.
7. Evaluasi pengajaran
Komponen ini menentukan keberhasilan atau tidak suatu
pembelajaran. Ada beberapa evaluasi pada proses pembelajaran yaitu
evaluasi program pembelajaran, evaluasi proses pembelajaran, dan
evaluasi hasil belajar.
B. Pembelajaran daring
Pada tahun 2019 muncul virus baru yang menyebar secara cepat virus ini
dinamakan Covid-19. Virus Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, Cina.
Virus Covid-19 menyebar ke negara-negara yang ada di dunia dengan begitu

cepat sehingga setiap negara harus segera mengambil tindakan.
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World Health Organization (WHO) mengumumkan pada tanggal 11
Maret 2020 bahwa COVID-19 dinyatakan sebagai pandemi. Sampai saat ini
ada 215 negara yang terjangkit virus corona, Indonesia adalah salah satu
negara yang terjangkit COVID-19.* Virus ini sudah tersebar di Indonesia
pada Maret 2020 hingga hari ini. Ribuan sekolah di negara-negara yang
terjangkit virus ini menutup sekolahnya guna menghentikan penyebaran
virus Covid-19. Menggunakan metode daring atau dalam jaringan sebagai
upaya pembelajaran jarak jauh agar pembelajaran tetap berjalan dengan
lancar dan dapat dilaksanakan dimana saja bahkan di rumah sekalipun.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkanSurat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) poin ke 2
yaitu proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Belajar dari. rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian
kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.

2. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup
antara lain mengenai pandemi Covid-19.

3. Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi
antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing-masng, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan fasilitas belajar dirumah.

4.  Bukti aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat
kualitatif dan berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi nilai
kuantitatif.

Untuk lebih jelas tentang pembelajaran dari maka akan diuraikan secara

lebih dalam sebagai berikut:

' Risnajayanti dan Silfiani, Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi, PGPAUD
Universitas Muhammadiyah Malang, Hal. 1
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1. Pengertian Pembelajaran daring

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.*> Menurut
UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan
sengaja dibuat dan dikelola agar ia turut serta dalam tingkah laku dalam
kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.*®

Jadi berdasarkan pengertian di atas pembelajaran adalah sebuah
proses interaksi belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik
yang disesuaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Daring merupakan singkatan dalam jaringan artinya suatu kegiatan
dilakukan melalui jaringan internet dan tidak melakukan pertemuan
secara langsung. Jadi pembelajaran daring adalah sebuah pembelajaran
yang dilakukan secara online melalui media internet atau media sosial
seperti zoom, whatsapp grub, google meet dan lain sebagainya.

Karena adanya pandemi virus Covid-19 maka pembelajaran yang
pada awalnya dilakukan secara tatap muka, kini dilakukan secara daring
melalui zoom, whatsapp grub, google meet, email, dan lain sebagainya.
Tentunya adanya virus Covid-19 merupakan kejadian yang datang
secara tiba-tiba sehingga membuat kendala khususnya pada
pembelajaran, karena pemerintah dan para pendidik yang tadinya sudah
merancang program-program pada pembelajaran luring Kkini harus
beralih ke pembelajaran daring. Di indonesia virus Covid-19 masuk
pada bulan februari tahun 2020 yang mengharuskan segala kegiatan
harus dilakukan di rumah saja untuk mengurangi penyebaran virus

tersebut.

> Noor Hayati, Pembelajaran Di Era Pandemi, 2020, Yogyakarta, CV Budi Utama, hal. 32
1% Noor Hayati, Pembelajaran Di Era Pandemi, 2020, Yogyakarta, CV Budi Utama, hal 41
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Permasalahan pembelajaran daring tentunya tidak hanya dialami
oleh pemerintah dan para pendidik saja, namun juga dialami oleh orang
tua atau wali murid dan siswa. Kebijakan yang diambil oleh pihak
sekolah harus mempertimbangkan pula kondisi dari siswa. Jikalaupun
diambil keputusan yang ada dampak permasalahan pada siswa pihak
sekolah tentunya juga harus mencarikan solusi agar siswa dan guru
dapat melakukan pembelajaran dengan baik.

Pandemi virus Covid-19 memaksa berbagai aspek terutama di
bidang pendidikan merubah sistem dalam pembelajaran agar dapat
memutus rantai virus Covid-19. Setiap sekolah mempunyai cara yang
berbeda-beda dalam penerapan pembelajaran daring sesuai dengan
zona atau daerah yang terkena virus Covid-19. Seperti di SD Negeri 1
Labuhan Ratu VII tentunya mempunyai cara dalam penerapan
pembelajaran daring agar pembelajaran terus berjalan dengan baik dan
materi yang di berikan dapat diterima oleh siswa.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran daring di SD Negeri
1 Labuhan Ratu VII yaitu Home visit method, luring method, dan
daring method. Home visit method merupakan metode belajar dengan
cara guru mendatangi rumah siswa kegiatan yang dilakukan dengan
metode ini bisa secara kelompok yang terbatas maupun hanya satu
siswa saja. Luring method adalah metode  pembelajaran
yang dilakukan dengan cara sekelompok siswa dengan jumlah
empat sampai lima orang mendatangi ke sekolah yang akan
mendapatkan pelajaran namun setiap kelompok berbeda waktu dalam
pembelajarannya. Metode Daring adalah pembelajaran yang sering
digunakan oleh guru pada kondisi pandemi virus Covid-19 saat ini,
pembelajaran hanya dilakukan melalui media internet seperti zoom,
whatsapp grub dan google meet. Guru menyampaikan materi
pembelajaran lewat salah satu sosial media tersebut yang kemudian

siswa akan mempelajarinya di rumah dibantu oleh orang tua.
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Tujuan pembelajaran daring

Pembelajaran daring juga memiliki tujuan, berikut tujuan

pembelajaran daring:

a.

Sebagai pemenuhan hak terhadap anak atau peserta didik agar tetap
menerima pembelajaran ditengah pandemi virus Covid-19.
Melindungi semua warga negara Indonesia agar terhindar dari virus
Covid-19.

Mencegah penularan dan penyebaran virus Covid-19 di satuan
pendidikan.

Ikut serta sebagai dukungan sosial pada pendidik, peserta didik dan

orang tua atau wali murid.

Macam-Macam Problematika Pembelajaran Daring

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara online tentunya

mengalami beberapa kendala atau permasalahan. Berikut ini beberapa

problematika pembelajaran daring:

a.

Problematika finansial

Problematika finansial tentunya dihadapi oleh guru dan
siswa. Dana pendidikan yang tadinya untuk menunjang
pembangunan sekolah dan pembelajaran harus dialihkan untuk
menangani virus Covid-19. Siswa yang tidak mempunyai media
untuk belajar daring mau tidak mau juga harus mempunyai media
seperti handphone untuk menunjang pembelajaran online. Virus
Covid-19 yang datang secara tiba-tiba membuat dana yang
dipersiapkan untuk kegiatan lain atau belum adanya dana
membuat orang tua harus bekerja lebih keras agar anaknya dapat
tetap belajar secara online. Handphone atau laptop dan kuota
belajar merupakan kebutuhan utama dalam pembelajaran online.
Problematika materi pembelajaran

Materi pembelajaran yang tadinya sudah disusun dalam
bentuk RPP yang dirancang guna pembelajaran luring atau tatap

muka harus direvisi ke RPP daring. Hal ini tentunya juga tidak
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mudah untuk guru atau pendidik. Membuat bahan pelajaran agar
siswa dapat mengerti materi pembelajaran yang dilakukan secara
online menjadi tantangan baru yang harus dilakukan oleh para
pendidik. Ketika melaksanakan pembelajaran tetapi tidak optimal
dan banyak siswa yang tidak dapat mengikuti pelajaran maka
pendidik melakukan evaluasi. Revisi dilakukan agar murid atau
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan kondisi baru yang
sebelumnya tidak pernah dilalui oleh siswa atau dengan kondisi
online. Ketika guru dan siswa dapat memahami dan melaksanakan
pembelajaran online dengan baik maka materi akan tersampaikan
pula dengan baik.
Problematika sarana dan prasarana

Problematika sarana dan prasarana sering kita dengar ketika
pembelajaran dilakukan secara tatap muka, namun ternyata
problematika sarana dan prasarana juga terjadi dalam pembelajaran
online atau daring. Ketika pembelajaran dilakukan door to door
sarana yang dibutuhkan untuk mengajar belum ada seperti papan
tulis transportasi atau kendaraan dan jika pembelajaran dilakukan
dilakukan secara online maka dibutuhkan laptop atau handphone,
paket data, jaringan yang stabil, dan media pembelajaran online
baik gambar maupun vidio guna menunjang pembelajaran. Ketika
dana pendidikan juga ikut dialinkan untuk dana Covid-19 namun
pembelajaran juga membutuhkan tambahan sarana dan prasarana
untuk menduukung pembelajaran online disinilah pihak sekolah
mengatur dengan berbagai kondisi agar pembelajaran harus tetap
dilaksanakan secara online.
Problematika kompetensi penggunaan ilmu tekhnologi

Pembelajaran daring membuat seluruh guru dan siswa harus
menguasai ilmu tekhnologi. Bagaimana mungkin pembelajaran
dapat berjalan ketika guru dan siswa tidak dapat menggunakan

ilmu tekhnologi. Karena hal yang utama dalam pembelajaran
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daring sekarang yaitu menggunaan tekhnologi. Para guru yang

sudah berumur yang tadinya tidak mengenal media internet dan

hanya mempunyai handphone yang digunakan untuk telpon seluler
dan mengirim pesan Kini dituntut harus bisa menggunakan media
sosial guna menunjang pembelajaran. Belum lagi soal kondisi fisik
guru yang sudah berumur seperti memiliki sakit mata ini juga
menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk terus memberikan
materi pembelajaran meskipun kondisi fisik yang sudah berumur.

4.  Dampak pembelajaran daring

Pembelajaran daring merupakan tantangan baru dalam pendidikan
yang dampaknya dapat dirasakan langsung oleh guru dan murid.
Tentunya dampak pembelajaran daring ada yang positif dan dampak
negatifnya. Dampak positif bagi guru yaitu guru dapat mengembangkan
kreatifitas dalam membuat pembelajaran daring dan dampak positif
bagi siswa yaitu siswa mempunyai waktu untuk berkumpul bersama
keluarga dan dapat bekerja sama bersama orang tua dalam membantu
mengerjakan tugas. Dampak negatif yang dirasakan guru yaitu tidak
semua dapat menguasai ilmu teknologi, guru senior khususnya banyak
yang tidak bisa menggunakan media penunjang pembelajaran online
dan dampak negatif yang dirasakan oleh siswa yaitu kurangnya
informasi  penilaian  hal ini  tentunya akan mempengaruhi
keberlangsungan keberhasilan siswa.*’

Selain itu dampak pembelajaran daring juga dapat menghemat
waktu dalam pembelajaran. Yang semula pembelajaran dilakukan
beberapa jam karena adanya sistem daring penyampaian materi dapat
dilakukan hanya beberapa menit saja.

5. Proses pembelajaran daring
Agar pembelajaran daring berjalan secara optimal maka guru

melakukan berbagai cara untuk menunjang keberhasilan pembelajaran

' Sari Puspita Ria, Nabila Bunnanditya Tusyantari, dan Meidawati Suswandari, Dampak
Pembelajaran Daring Bagi Siswa Sekolah Dasar Selama Covid-19, Jurnal llmiah Kependidikan,
2,12021 hal 13
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daring seperti menggunakan whatsapp grub, mendatangi rumah ke
rumah siswa secara berkelompok, pengambilan soal dan pengumpulan
jawaban yang dilakukan secarabergantian, dibagikan buku untuk
dipelajari dan di isi oleh siswa selama di rumah. Pada masa pandemi
virus covid-19 pendidik dihadapkan pada perubahan pembelajaran yang
semula tatap muka menjadi daring atau dalam jaringan. Siap atau tidak
pendidik juga harus mengikuti kondisi sekarang dengan merubah RPP
pula. Media dan tekhnologi dalam pembelajaran juga mengharuskan
guru memanfaatkannya dan lebih kreatif dalam mengembangkannya.
Salah satu faktor penyesuaian yang berkaitan dengan pengajaran
adalah media pembelajaran yang perlu dipelajari dan dikuasai oleh
guru sehingga mereka dapat menyampaikan materi pelajaran kepada
para peserta didik secara baik, berdaya guna, dan berhasil guna.

Betapapun canggihnya teknologi jika tidak digunakan secara
kreatif maka hanya sedikit sekali kontribusinya terhadap hasil
pembelajaran. Media akan kehilangan makna jika kegiatan-kegiatan
yang dibuat kurang menarik dan kurang variasi. Jelas kiranya bahwa
guru haruslah percaya diri dan kreati dalam menggunakan media
sederhana apapun, sedangkan dalam menggunakan media yang
canggih seperti internet, guru dituntut untuk menunjukkan kemampuan
dalam mengoperasikannya.

Pada pembelajaran daring teknologi berperan penting dalam
pembelajaran namun juga harus didukung dengan kemampuan guru
dalam menggunakan teknologi tersebut. Belajar dapat diakses melalui
media internet aplikasi pendukung belajar dan melalui handphone atau
laptop. Guru atau pendidik harus kreatif dalam menggunakan media
tersebut agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga materi
yang akan disampaikan juga dapat diterima oleh siswa dengan baik
pula.

Empat instrumen penilaian dalam pembelajaran daring

Ada empat penilaian dalam pembelajaran daring yaitu sebagai berikut:
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Tugas

Seperti kelas tatap muka, tugas salah satu penilaian bagi
pendidik. Pada sistem pembelajaran daring terdapat beberapa
perubahan pada sistem penilaian penugasan ini, seperti pendidik
harus memperjelas instruksi tertulis yang detail tapi cukup singkat
hal ini akan membantu siswa dalam penerimaan tugas. Penulisan
tanggal dan waktu pengumpulan tugas juga dapat membuat
pengerjaan penilaian berjalan secara sistematis.
Ujian

Walaupun pembelajaran dilakukan secara daring namun ujian
tetap dilaksanakan sebagai evaluasi pemeblajaran. Karena pendidik
tidak dapat mengawasi siswa dalam mengerjakan ujian maka soal
ujian dibuat sifatnya menjadi boleh membuka buku sehingga dapat
dikerjakan oleh setiap siswa dirumah.
Entry jurnal

Entry jurnal jika dilakukan secara periodik dapat digunakan
sebagai bahan penilaian. Bila entry jurnal dilaksanakan secara
teratur maka hal ini dapat merefleksikan proses pembelajaran
walaupun secara daring ketika guru tidak dapat memberi
pengawasan secara langsung.
Forum diskusi

Forum diskusi dapat dilakukan oleh siswa dan guru hanya
lewat media internet atau aplikasi. Guru harus mampu membangun
forum diskusi menjadi lebih fleksibel agar siswa dapat berperan
aktif.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan secara
sistematis. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral, untuk mengerti gejala
sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan
dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas.'® Penelitian ini
bersifat penyusunan deskriptif dimana jenis datanya yaitu kualitatif.
penyusunan  deskriptif  dilakukan  untuk  mendeskripsikan  atau
menggambarkan sebuah fenomena baik fenomena alamiah maupun buatan.

Penelitian  kualitatif digunakan ketika penelitian belum jelas, masih
remang-remang atau mungkin masih gelap. Kondisi semacam ini cocok
diteliti dengan metode kualitatif, karena peneliti kualitatif akan langsung
masuk ke obyek, sehingga masalah akan ditemukan dengan jelas. Penelitian
kualitatif juga untuk memahami makna dibalik data yang tampak, gejala
sosial sering tidak bisa difahami berdasarkan apa yang diucapkan dan
dilakukan orang. Setiap ucapan dan tindakan seseorang memiliki makna
tertentu yang belum diketahui oleh orang lain kecuali dengan meneliti,
bertanya, menggali informasi dari orang tersebut. Selain itu penelitian
kualitatif juga untuk memahami interaksi sosial, mengembangkan teori,
memastikan kebenaran data, meneliti sejarah perkembangan.

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Biklen bahwa
penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke
sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci, lebih bersikap deskriptif,
lebih menekankan pada proses daripada produk, melakukan analisis data

secara induktif, dan lebih menekankan pada makna.'®

¥ Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010) hal. 7

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2017),
hal. 13.
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Menurut pengertian di atas jadi penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
dilakukan secara langsung untuk mengumpulkan data penelitian, yang
kemudian data penelitian akan diolah menjadi deskriptif sesuai dengan
hasil yang diterima dilapangan. Peneliti memilih menggunakan jenis metode
penelitian  kualitatif karena bertujuan menggambarkan bagaimana
problematika pembelajaran daring di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII,
Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur.

Setting Penelitian

Tempat penelitian merupakan masalah yang harus benar-benar dikaji
sebelum melakukan penelitian agar data yang diperoleh merupakan data yang
akurat. Adapun lokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu SD Negeri 1 Labuhan
Ratu VII, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur. Peneliti
memilih tempat penelitian tersebut dikarenakan saat melakukan observasi
pendahuluan memang ditemukan beberapa problematika pembelajaran daring
yang dijabarkan oleh kepala sekolah sehingga lokasi tersebut sesuai dengan
judul penelitian. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret 2021 sampai bulan
Mei 2021.

Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek penelitian
Adapun objek dalam penelitian ini adalah Problematika
Pembelajaran Daring di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII, Kecamatan
Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur.
2. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu
mengenai variabel-variabel yang diteliti. Sumber utama data dalam
penelitian ini adalah Guru dan siswa/i di kelas 4 SD Negeri 1 Labuhan
Ratu VII.
Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data atau informasi yang dibutuhkan untuk
merealisasikan penelitian ini, metode yang digunakan penulis untuk

melakukan penelitian ini yaitu:
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Observasi

Menurut  Nasution observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan.?® Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperolen melalui
observasi. Dalam menggunakan metode observasi yaitu untuk
mengumpulkan data yang sedang diteliti. Observasi yang dilakukan
pada penelitian ini adalah terjun langsung ke lapangan dan
melihat proses problematika pembelajaran daring di Sd Negeri
1 Labuhan Ratu VII. Selain itu observasi juga dilakukan melalui grup
kelas pada aplikasi Whatsapp sehingga peneliti mengetahui tentang
aktifitas dan informasi-informasi yang disampaikan pada kelas yang
dijadikan subjek penelitian tersebut.
Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi - dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan peneliti guna
mendapatkan informasi-informasi dari responden  yang lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data ini mendasar pada laporan tentang diri sendiri
atau setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi oleh
responden. Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan
situasi dan keadaan yang terjadi. Dalam penelitian ini peneliti
menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara
mendalam. Selama melakukan observasi peneliti juga melakukan
wawancara kepada orang-orang terkait. Beberapa hal atau langkah-
langkah pada tahap wawancara:
a. Menetapkan siapa yang akan diwawancara.
b. Menyiapkan pokok permasalahan yang akan menjadi bahan

pembicaraan.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2017),

hal. 226.
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Mengawali atau membuka alur wawancara.

a o

Melangsungkan wawancara.
e. Mengkonfirmasi hasil wawancara dan mengakhirinya.
f.  Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.
g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya. Dokumentasi yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, biografi, sejarah kehidupan,
peraturan, kebijakan dan lain-lain. Dokumentasi yang berbentuk gambar
misalnya, foto, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
lain. Hasil penelitian observasi atau wawancara akan lebih kredibel atau
dapat = dipercaya ketika didukung oleh sejarah pribadi. Peneliti
melakukan = teknik ini dengan meminta langsung ke guru atau
pihak sekolah terkait dengan data yang dibutuhkan.
Kuesioner

Dikarenakan pada masa pandemi virus covid-19 yang semula
pengambilan data pada siswa dilakukan secara wawancara namun pihak
sekolah tidak mengizinkan lantaran pembelajaran masih dilakukan secara
daring. Oleh sesbab itu setelah berdiskusi dengan pihak sekolah
khususnya kepala sekolah akhirnya peneliti diberikan solusi yaitu
diminta membuat kuesioner yang nantinya akan dibagikan ke siswa

melalui guru kelas.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Bodgan analisis data adalah proses mencari lalu menyusun

secara teratur data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya

dapat diinformasikan kepada orang lain.?* Analisis data dalam penelitian

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2017),

hal. 244,
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kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan, dan setelah selesai di lapangan, oleh karena itu metode yang
digunakan adalah analisis non teknik.

Analisis data model Miles dan Huberman, analisis dataadalam penelitian
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada analisis data model
Miles dan Huberman terdapat tiga alur kegiatan yaitu data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan
kesimpulan). Dalam menganalisis data kualitatif penulis menggunakan
langkah-langkah model Miles dan Huberman sebagai berikut:*

1. Data reduction (reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Jadi dari data tentang bagaimana
problematika pembelajaran daring di Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VII yang
diperoleh di lapangan yang jumlahnya cukup banyak penulis hanya
memilih - hal-hal yang penting saja dan membuang hal-hal yang
tidak perlu.

2. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di lakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori sehingga akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang difahami tersebut.

3. Conclusion Drawing/verification

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Metode ini

penulis gunakan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dari

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2017),
hal. 246.

42



berbagai informasi yang di peroleh di Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VII,
baik itu hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Sehingga
dapat diketahui inti dari penelitian ini.

Maka setiap tahap dalam proses tersebut dilakukan untuk
mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data yang ada
dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui metode
wawancara Yyang didukung dengan studi dokumentasi.

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan = kriteria Kkredibilitas. Untuk mendapatkan data yang
relevan, maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data hasil
penelitian dengan cara:

a. Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi
ke lapangan untuk memastikan apakah data yang telah penulis
peroleh sudah benar atau masih ada yang salah. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber
semakin terbentu laporan, semakin akrab sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi.

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data
yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek
kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila
setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel,
maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
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kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat
melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan
itu salah atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis
tentang apa yang diamati.

Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.?

Dalam penelitian  ini menggunakan  triangulasi  sumber.
Triangulasi sumber untuk  menguji kredibilitas data  dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.  Triangulasi sumber digunakan untuk pengecekan data
tentang keabsahannya, membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu - dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber data
informasi sebagai bahan  pertimbangan. Dalam hal ini
penulis membandingkan data hasil observasi dengan data hasil
wawancara, dan juga membandingkan hasil wawancara dengan

wawancara yang lain.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2017),

hal. 274.

44



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum tempat penelitian
Sekolah dasar (SD) Negeri 1 Labuhan Ratu VII merupakan sekolah
negeri yang beralamatkan di desa Labuhan Ratu VII, Kecamatan Labuhan
Ratu kabupaten Lampung Timur. Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VII berdiri
pada tahun 1976 yang dipimpin oleh kepala sekolah pertama yang bernama
bapak H. Sulimin, B.A., lalu kepala sekolah kedua bernama bapak Iskandar,
B.A., kepala sekolah ketiga bernama bapak Tantowi, S.Pd., kepala sekolah
ke-empat bernama bapak Junaidi, S.Pd., kepala sekolah ke lima bernama
bapak Slamet, S.Pd. kepala sekolah ke-enam bernama ibu Martina, S.Pd. dan
kepala sekolah ke tujuh hingga sekarang yaitu yang bernama bapak Arsyad,
S.Pd. sekolah ini terletak di Jalan Lintas Timur, RT/RW 001/002 Desa
Labuhan Ratu VI, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur
Provinsi Lampung, kode pos 34375. Letak geografis SD Negeri 1 Labuhan
Ratu V11 yaitu -5 lintang dan 105 bujur.
1. Visi misi SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII
Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VII memiliki visi misi dan tujuan, berikut visi
misi dan tujuannya:
a. Visi sekolah SD Negeri 1 Labuhan Ratu VI
UNGGUL DALAM PRESTASI, BERTAQWA, BERAKHLAK
MULIA, BERBUDAYA DAN BERKARAKTER BANGSA
b. Misi sekolah SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII
1) Meningkatkan minat baca, tulis, berhitung serta pengetahuan
sosial berdasarkan pada kompetensi dasar dan
pengembangannya.
2) Membina dan mengembangkan minat dan bakat untuk meraih
prestasi baik akademik maupun non akademik.
3) Meningkatkan dan mewujudkan lulusan yang siap bersaing di

jenjang penmdidikan berikutnya.
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4) Membina dan mengembangkan budi pekerti luhur serta budaya
bangsa menuju bangsa yang santun.

5) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan bermakna.

6) Membina terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, rindang,
indah dan nyaman serta sehat.

7) Membiasakan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai yang
berlaku dimasyarakat seperti: senyum, sapa, salam, sopan dan
santun saling membantu dan saling menghormati.

8) Memberikan jaminan pelayanan yang primadalam berbagai hal
untuk mendukung proses belajar dan bekerja yang harmonis dan
selaras.

c. Tujuan Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VII

1) Memberikan pelayanan terbaik dalam penguasaan dasar-dasar
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk
melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

2) Terbaik dalam prestasi baik akademik maupun non akademik.

3) Terbaik dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang
berkualitas dengan melaksanakan 5 S.

4) Terbaik dalam peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen
melalui implementasi MBS.

5) Pendidikan sebagai pelayanan terbaik dalam disiplin, budi
pekerti dan kepedulian sosial.

2. Struktur organisasi SD Negeri 1 Labuhan Ratu VI
Berikut merupakan struktur organisasi SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII
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Bagan 4.1 Struktur Organisasi Sekolah SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII

NARA SUMBER KETUA KOMITE KEPALA SEKOLAH
Satuan Pendidikan Endar Marjono Arsad, S.Pd
WAKIL KETUA
Harsono
BENDAHARA
EKERTARI
S S Sri Utami, S.Pd

Erik Rahmanda, S.Pd

WAKIL SEKERTARIS
Nabila

WAKIL BENDAHARA
Sudarmini, S.Pd.SD

ANGGOTA BIDANG

PENGGALIAN SUMBER
DAYA SEKOLAH
Mike Defiana

PENGEMBANGAN
KUALITAS PELAYANAN
SEKOLAH
Miftahul janah, S.Pd

PENGEMBANGAN
SISTEM INFORMASI
DAN TEKONOLOGI

Lisa Maya Sari

PENGELOLAAN
SUMBER DAYA
SEKOLAH
Yuliana, S.Pd.

SARANA/PRASARANA
SEKOLAH
Devi Ayu Ciptaning, S.Pd

PENGEMBANGAN SENI
Fitriani Rosandi

(Sumber data: Sekertaris SD Negeri 1 Labuhan Ratu V1)
3. Keadaan guru dan staf tata usaha SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII

a. Keadaan guru

Tabel 4.1 keadaan guru SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII

No.

Karakteristik

Jumlah

a. PNS

Status guru

b. Guru Bantu / honor

c. Guru Tetap
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Jenis kelamin
2. | a. laki-laki 2
b. perempuan 13
Jumlah 15

(Sumber data: Sekertaris SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII)
b. Keadaan staf tata usaha
Tabel 4.2 keadaan staf tata usaha SD Negeri 1 Labuhan Ratu VI

No. Karakteristik Jumlah
Status tenaga staf

1. |a PNS
b. non PNS 1
Jenis kelamin

2. | a. laki-laki 1
b. perempuan

Jumlah 1

(Sumber data: Sekertaris SD Negeri 1 Labuhan Ratu V1)
4. Keadaan siswa SD Negeri 1 Labuhan Ratu VI

Tabel 4.3 keadaan siswa SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII

NO. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kelas 1 - > ~
, | Kelas2 16 18 34
5 | Kelas3 12 18 30
. Kelas 4 24 21 45
: Kelas 5 24 26 50
6 Kelas 6 15 19 34
104 111 115
Jumlah




5. Sarana dan prasarana SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII

1.

(Sumber data: Sekertaris SD Negeri 1 Labuhan Ratu V11I)
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Tabel 4.4 daftar sarana dan prasarana sekolah SD Negeri 1 Labuhan Ratu

Vil

No Uraian Jumlah yang Kondisi
ada

1 Siswa 215
o | Ruang kelas 10 Baik
3 Ruang kepala sekolah 1 Baik
4 Ruang guru 1 Baik
5 Ruang Bk -
6 Ruang uks 1 Baik
7 Ruang tata usaha -
8. Perpustakaan 1 Baik
9 Mushola 1 Baik
10. Toilet 10 Baik

(Sumber data: Sekertaris SD Negeri 1 Labuhan Ratu V1)
B. Deskripsi dan analisis data hasil penelitian

Paparan data dan analisis data Hasil penelitian di SD Negeri 1 Labuhan

Ratu VII

Setelah peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 1 Labuhan Ratu

VIl dengan metode observasi, dokumentasi, wawancara dapat di

paparkan temuan penelitian sebagai berikut :

Problematika merupakan suatu permasalahan yang terjadi dan belum

adanya solusi.pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang




50

terjadinya interaksi antara pendidik dan siswa. Daring merupakan
pembelajaran yang dilakukan pada jarak jauh atau tidak melakukan tatap
muka, melainkan menggunakan media internet seperti zoom whatsapp
grub. Jadi problematika pembelajaran daring di SD Negeri 1 Labuhan
Ratu VII merupakan permasalahan pembelajaran yang dilakukan secara
jarak jauh atau daring yang dihadapi oleh guru dan siswa, karena disini
peneliti fokus pada kelas 1V maka yang dimaksud guru dan siswa kelas
IV itu sendiri. Pembelajaran yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 1
Labuhan Ratu VII selama pandemi dilakukan secara daring atau dalam
jaringan. Kerjasama yang terjalin dari orang tua dan pihak sekolah sangat
dibutuhkan guna keberhasilan pembelajaran pada masa pandemi.

Untuk mengetahui problematika pembelajaran daring di SD Negeri 1
Labuhan Ratu VII di kelas IV maka menyangkut beberapa faktor yaitu:
a. Dampak virus covid-19 di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII

Pandemi virus Covid-19 tentunya memberikan dampak yang

besar kepada sistem pembelajaran karena harus menghadapi situasi

yang sebelumnya tidak pernah dipersiapkan maupun direncanakan.

Berikut  petikan ~ wawancara dengan bapak  Arsad, S.Pd

selaku kepala sekolah di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII mengenai

dampak virus covid-19 di sekolah:

“Virus Covid-19 menghambat pendidikan mulai bulan maret
sampal sekarang tidak bisa tatap muka, untuk persiapan tatap
muka sudah siap dilakukan seperti tempat cuci tangan, namun
dari pemerintah belum ada petunjuk kapan sekolah tatap muka
dapat dilaksanakan. Dampak dari virus covid-19 tidak bisa
masuk kelas, tidak bisa mengajar seperti biasa, terhambatnya
kegiatan-kegiatan, pembangunan terhambat, berhentinya
bantuan-bantuan dari pemerintah karena pengalihan dana ke
covid-19. Beberapa kendala yang dilalui selama pembelajaran
daring yaitu siswa tidak memiliki hp, tidak mampu membeli
pulsa dan kuota, guru yang tidak menguasai IT, tugas hanya
dibagikan lewat grub wa belum melalui zoom. Penanganannya
terhadap kendala-kendala tersebut guru-guru memberikan tugas
kepada siswa dengan memberikan buku-buku pelajaran. Ketika
tidak mempunyai hp guru datang ke rumah siswa atau orang tua
datang ke sekolah untuk mengambil dan mengumpulkan tugas,



51

namun karena lampung timur sudah termasuk zona merah jadi
tidak diperbolehkan kegiatan tersebut lagi. Tidak adanya
program yang dapat dilaksanakan, seperti program pramuka,
upacara dan ekstra”.

Peneliti juga mengulik secara mendalam problematika

pembelajaran daring menurut ibu Sudarmini, S.Pd.SD. selaku wali
kelas 4:

“Karena saya sudah berumur, sulit bagi saya untuk
menggunakan smartphone karna sebelumnya saya hanya
menggunakan handphone jadul, belum lagi kondisi mata yang
sudah tidak sejernih anak muda. Kadang tugas siswa saya
koreksi juga di rumah agar dibantu oleh anak saya, mau
bagaimana lagi kondisinya sudah begini dan mau tidak mau
pihak sekolah harus tetap melakukan pembelajaran agar siswa
tidak tertinggal pelajaran. Untuk pemberian tugas saat ini
melalui grub whatsapp, siswa datang ke sekolah untuk
mengambil dan mengumpul tugas secara bergantian. Tetapi ada
juga siswa yang masih tidak datang. Mau didatangi kerumahnya
juga sudah tidak diperbolehkan jadi bagaimana lagi. Dimasa
sekarang yang dibutuhkan adalah kerjasama yang baik antara
guru, orang tua dan siswa agar pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar. Saya berharap semoga pandemi virus ini
secepatnya dapat berakhir agar pembelajaran dapat dilakukan
secara leluasa”.

Peneliti melakukan wawancara dengan bu Sri Utami, S.Pd,

beliau mengemukakan bahwa:

“Pandemi virus Covid-19 merupakan keadaan yang tak diduga
dan tak disangka tanpa adanya persiapan oleh pihak manapun,
olen sebab itu sebagai guru kita harus melakukan inovasi
bagaimana agar pembelajaran dapat tetap terlaksana dengan
meminimalisir kendala-kendalanya. Untuk guru yang sudah
berumur jangan malu ketika tidak bisa tentang teknologi untuk
bertanya kepada yang lebih muda, karena dengan kondisi yang
seperti ini kita harus sama-sama belajar dan saling mendukung.
Yang tua belajar kepada yang muda, dan yang muda tentunya
ketika ada hal yang diperlukan juga dapat bertanya kepada yang
lebih tua. Ssebelum pemerintah melarang tatap muka
perkelompok, kita sudah melakukan berbagai upaya seperti
mendatangi rumah siswa, siswa datang kesekolah perkelompok
dengan setiap kelompok berjumlah 4-5 siswa. rata-rata kendala
yang dihadapi siswa tidak mempunyai kuota internet. Kita hanya
bisa berdoa agar pandemi ini segera berakhir”.
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Karena saat peneliti melakukan penelitian daerah Lampung
Timur sudah zona merah, maka setelah melakukan diskusi dengan
pihak sekolah wawancara dengan siswa hanya dapat dilakukan
dengan peneliti menulis pertanyaan-pertanyaan dan siswa nanti akan
mengambil kertas pertanyaan tersebut lalu siswa akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dan mengumpulkannya kembali melalui guru
kelas. Dari 45 siswa yang datang hanya 38 siswa dan 2 kertas tidak
diberi nama. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada siswa dan siswi berikut beberapa siswa seperti Salwa Giara
Putri mengungkapkan bahwa:

“pembelajaran daring kurang menyenangkan, aku berharap
wabah penyakit cepat seleasi dan dapat sekolah seperti biasa,
guru tidak pernah melakukan pembelajaran kelompok di rumah
kerumah, namun saya pernah melakukan belajar kelompok, saya
lebih suka belajar seperti biasa di sekolah, terimakasih ibu guru
telah mendidik kami walau dari rumah, aku mengalami kesulitan
saat belajar online cara mengatasinya dengan bertanya kepada
orang tuaku”

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama M. Sabarudin berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan:

“Tentu tidak senang belajar daring, karena tidak bisa
memikirkan pelajaran sendiri. Saya pernah belajar kelompok di
rumah teman, guru tidak pernah melakukan pembelajaran secara
kelompok di rumah maupun di sekolah. Saya lebih suka belajar
di sekolah karena dapat belajar sendiri atau memikirnya sendiri.
Harapan saya, saya mau belajar bersama ibu guru di sekolah
supaya saya bisa pintar. Kendala saya, saya tidak punya paket
data dan tidak bisa berfikir sendiri. Orang tua saya pernah
membantu karna tidak bisa membeli paket data”.

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Mutiara Citra Ara berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan:

“Saya tidak senang belajar online, harapan saya agar
pemeblajaran dapat dilakukan seperti biasa. Saya tidak pernah
belajar kelompok, dan guru tidak pernah melakukan
pembelajaran secara kelompok di sekolah ataupun di rumah.
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Kendala yangsaya hadapi yaitu gangguan internet, orang tua
selalu membantu saya ketika ada kesulitan”.
Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Viona Enjel Lika berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan:

“Saya rasa pembelajaran online kurang menyenangkan, harapan
saya semoga saya dapat dimudahkan dalam mencari sinyal. Saya
pernah belajar kelompok bersama teman, dan guru tidak pernah
melakukan pembelajaran secara kelompok di sekolah ataupun di
rumah. Pembelajaran yang dilakukan oleh bu guru kadang-
kadang membosankan. Kendala yang saya alami yaitu tidak ada
sinyal namun saya terus mencari sinyal, orang tua selalu
membantu saya belajar.”

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Ibra Dberdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan:

“Pembelajaran online tidak menyenangkan, saya berharap bisa
belajar tatap muka seperti biasa. Saya pernah belajar kelompok
tapi tidak pernah belajar disekolah bersama bu guru, tetapi bu
guru  pernah melakukan pembelajaran di rumah secara
kelompok. Penjelasan yang diberikan bu guru kurang
dimengerti, malah tidak ada penejelasan dari guru, materi susah
dimengerti, namun orang tua membantu saya”.

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Tisatul berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan:

“pembelajaran online tidak menyenangkan, lebih menyenangkan
belajar di dalam kelas. Harapan saya terhadap pembelajaran
online dapat dihentikan saja karena lebih banyak menerima
penjelasan dari guru. Saya tidak pernah belajar kelompok,
namun saya pernah belajar bersama bu guru di sekolah. Kendala
yang saya alami yaitu kehabisan paket internet dan sulit
memahami materi pembelajarannya. Saya akhirnya meminta
orang tua untuk membelkan paket internet. Orang tua selalu
membantuku dalam menjelaskan materi yang tidak aku
mengerti. ”

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Aji Ramadani berdasarkan jawaban dari kuesioner yang

mengungkapkan:
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“saya tidak suka belajar online, harapan saya belajar tatap muka
di sekolah seperti biasa, saya tidak pernah belajar kelompok,
tetapi guru pernah melakukan pembelajaran kelompok di
sekolah. Kendala saya tidak mengerti tentang materi
pembelajaran bu, kami bingung belajar. Orang tua selalu
membantu saya dalam belajar.”

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Afifah Hasanah berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan bahwa:

“Pembelajaran online kurang menyenangkan, saya berharap
mudah-mudahan cepat berlalu pandemi ini agar bisa belajar dan
bertemu bapak dan ibu guru di sekolah, saya juga berharap ibu
guru memberikan tugas juga diadakan diskusi ruangan kepada
peserta didik karena tugas saya belum tentu mengerti materi
tersebut. Saya tidak pernah belajar kelompok dan guru tidak
pernah melakukan pembelajaran secara kelompok di sekolah
ataupun di rumah, kendala saya banyak tugas tetapi minim
penjelasan dan juga materi akhirnya saya meminta bantuan
kepada orang tua”.

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Rizki Satrio berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan:

“Saya tidak senang tentang pembelajaran online. Saya berharap
supaya cepat masuk sekolah. Saya tidak pernah belajar
kelompok dan guru tidak pernah melakukan pembelajaran
secara kelompok di sekolah ataupun di rumah. Pesan saya
kepada bu guru jika memberi tugas jangan terlalu banyak bu,
saya terkendala paket data namun harus terus belajar. Orang tua
membantu saya belajar setiap hari”.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran daring atau pembelajaran online terdapat beberapa
kendala atau permasalahan yang dirasakan oleh pihak sekolah dan
siswa. Kendala yang dialami siswa berupa siswa kesulitan
memahami materi pembelajaran karena tidak adanya penjelasan
materi sebelum diberikannya tugas kepada siswa. selain itu juga
siswa terkendala oleh paket data dan jaringan. Sehingga terkadang
ada siswa yang menumpang ke hp temannya untuk mengerjakan
tugas, jika jaringan susah didapatkan siswa maka siswa akan terus

berusaha mencari jaringan agar tetap dapat mengikuti pembelajaran.
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Orang tua siswa selalu mebantu siswa ketika terdapat kesulitan
belajar. Walaupun terkadang orang tua juga tidak paham dengan
materi yang diberikan namun orang tua tetap mengusahakan untuk
membantu siswa agar tetap dapat mengikuti pembelajaran.

Setelah ditemukan beberapa data yang di inginkan, baik dari hasil
penelitian observasi, interview maupun dokumentasi, maka peneliti akan
menganalisa temuan yang ada dan memodifikasi teori yang ada kemudian
membangun teori yang baru serta menjelaskan tentang implikasi-implikasi
dari hasil penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada Mata pelajaran SKI di MTs Darussalam Kademangan Blitar.

Sebagaimana dijelaskan dalam teknik analisa data dalam penelitian,
peneliti menggunakan analisa kualitatif deskripti (pemaparan) dan data yang
diperoleh peneliti baik melalui observasi, interview, dan dokumentasi dari
pihak-pihak yang mengetahui tentang data-data yang dibutuhkan oleh
peneliti. Adapun data-datanya sebagai berikut :

1. Problematika pembelajaran daring yang dialami pihak sekolah

Problematika yang dialami oleh guru kelas yaitu terkendala karena
usia yang sudah tua, sehingga penglihatan juga menurun, tidak dapat
menguasai ilmu teknologi dengan baik sedangkan pada pembelajaran
yang dilakukan secara online menuntut guru agar bisa menggunakan
teknologi dengan sebisa mungkin. Kendala yang dihadapi pihak sekolah
berupa pembelajaran tidak dapat dilakukan seperti biasa sehingga
membuat guru harus merubah sistem pembelajaran yang sebelumnya.

Pengalihan dana juga membuat penghambatan pada pembangunan

sekolah. Guru yang tidak paham ilmu teknologi mau tidak mau harus

terus belajar agar pembelajaran dapat berjalan lancar dan efektif.

Program-program sekolah dan kegiatan-kegiatan yang seharusnya dapat

berjalan karena adanya pandemi ini menjadi terhambat bahkan tidak

dapat berjalan seperti biasa.
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Problematika pembelajaran daring yang dialami peserta didik
Dari banyaknya siswa menerangkan bahwa kendala yang

dialaminya berupa tidak paham terhadap materi pembelajaran
dikarenakan pendidik atau guru tidak menjelaskan materi yang
disampaikan, sehingga hal tersebut membuat siswa hanya mengandalkan
orang tua dan mencari di google saja untuk menjawab soal-soal atau
tugas yang diberikan oleh guru atau pendidik. Permasalahan lainnya
yaitu siswa tidak mampu atau tidak bisa membeli paket internet, namun
siswa ingin tetap belajar seperti biasa, hal ini diatasi siswa dengan cara
menumpang di hp temannya. Ada juga didaerah siswa yang susah
mendapatkan sinyal atau jaringan, namun permasalahan ini tidak
mengurungkan niat siswa untuk belajar, mereka akan berusaha terus
untuk mendapatkan sinyal atau jaringan agar tetap belajar. Sebagian
siswa ada yang sudah pernah melakukan pembelajaran tatap muka secara
kelompok baik disekolah maupun secara rumah ke rumah, namun ada
juga siswa yang belum sama sekali merasakan pembelajaran tersebut
dikarenakan belum tiba jadwalnya namun pihak sekolah harus
menghentikan program tersebut dikarenakan himbauan pemerintah
mengingat Lampung Timur memasuki zona merah. Siswa juga merasa
tidak senang dan tidak nyaman dengan adanya pembelajaran online
mereka mengharapkan pembelajaran tatap muka segera dilaksanakan dan
pandemi virus covid-19 segera berakhir. Orang tua siswa selalu
membantu anaknya dalam pembelajaran, walaupun terkadang orang tua
tidak paham dengan materi tapi orang tua akan membantu peserta didik
dengan cara yang terbaik.
Pembahasan

Setelah peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VI
dengan metode observasi, dokumentasi, wawancara dapat dipaparkan
temuan penelitian sebagai berikut:
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan kepada

siswa ketika adanya pandemi virus covid-19. Karena pembelajaran daring
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merupakan model pembelajaran baru yang diterima baik siswa maupun guru
pastinya pembelajaran daring dimasa pandemi memiliki beberapa kendala
yang perlu diketahui agar dapat dijadikan bahan evaluasi ketika akan
membuat keputusan mengenai pembelajaran di masa pandemi virus covid-
19.

Berdasarkan penelitian tentang problematika pembelajaran daring di SD
Negeri 1 Labuhan Ratu VII maka peneliti menemukan beberapa
problematika pembelajaran daring yang terjadi, yaitu:

1. Problematika finansial

Berdasarkan wawancara dengan bapak Arsad, S.Pd. selaku kepala
sekolah mengungkapkan bahwa:

“Secara finansial tentunya kita mempunyai kendala ya mba,
seperti pengalihan dana pendidikan yang kini harus terfokuskan
pada penanganan virus ini, bantuan-bantuan yang biasanya
diterima untuk sekolah sekarang dialihkan, proram yang
seharusnya bisa berjalan kini tidak bisa, bisa dilihat sendiri kita
sedang melakukan perbaikan pembangunan tapi karena biaya dan
bantuan dari pemerintah sedang berhenti untuk covid ini jadi
pembangunan juga terhambat. Kemarin terdapat orang tua dari
siswa yang mengeluh lantaran tidak mempunyai hp, kami
memberi solusi dengan guru datang ke rumah siswa. Namun
ketika lampung timur masuk zona merah maka kami dilarang oleh
pemerintah -~ akhirnya siswa yang tidak punya hp harus
menumpang ke teman yang lain”.

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Tisatul berdasarkan  jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan:

“Masalah yang saya hadapi yaitu kehabisan paket internet dan
sulit dipahaminya materi pembelajaran”.
Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Galluh Azzahra berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan bahwa:

“Masalah yang saya hadapi adalah terkadang kuota saya habis
dan tidak bisa belajar daring”.
Dari hasil informasi yang dilakukan peneliti melalui wawancara

dan observasi maka problematika secara finansial baik pihak sekolah

maupun siswa mengalami kesulitan. Problematika yang dialami pihak
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sekolah berupa pengalihan bantuan-bantuan dan dana pendidikan yang
difokuskan untuk dana Covid-19, sehingga program-program yang
seharusnya dapat terlaksana menjadi terhambat, pembangunan juga
menjadi terhambat dan mengalami penundaan akibat dari pandemi ini.
Orang tua tidak mampu membelikan hp dan paket data untuk
anaknya, sehingga membuat orang tua harus bekerja sama dengan
teman anaknya yang lain agar dapat tetap melakukan pembelajaran.
Problematika finansial merupakan problematika yang perlu
diperhatikan karena pembelajaran daring akan menjadi tidak berjalan
lancar ketika secara finansial masih terkendala. Ketika tidak bisa atau
tidak mampu untuk membeli paket data maka pembelajaran tidak bisa
berjalan dan tidak bisa diterima oleh siswa. Penyampaian materi
dimasa pandemi ini hanya melalui media internet namun ketika paket
data tidak mampu terpenuhi maka materi pembelajaran tidak akan
tersampaikan.
2. Problematika materi pembelajaran
Berdasarkan wawancara dengan ibu Sudarmini, S.Pd.SD. selaku
wali kelas 4 mengungkapkan:

“Problem materi pembelajaran oleh guru khususnya saya yaitu
harus mengubah model pembelajaran, yang semula RPP disusun
untuk kelas tatap muka kini harus mengubahnya untuk
pembelajaran daring atau pembelajaran online”.

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Hanif Asidiqi berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan bahwa:
“Masalah yang saya hadapi yaitu lebih sulit memahami materi”.
Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang
bernama Ibra berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan:

“Masalah belajar online yang saya hadapi yaitu tidak adanya
penjelasan dari guru”.
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Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang
bernama Bayu Prasetiya berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan bahwa:

“Banyak pelajaran yang kita tidak paham, sehingga kita harus
bertanya kepada orang tua tetapi orang tua juga tidak mengerti
materi pembelajaran”.

Pandemi virus covid-19 ini merupakan keadaan yang tidak

disangka-sangka dan tidak dipersiapkan sebelumnya oleh berbagai
pihak terutama oleh guru dan pihak sekolah. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti melalui metode observasi, wawancara
dan dokumentasi peneliti menemukan problematika materi
pembelajaran yang dirasakan oleh guru yaitu harus merubah metode
dan materi pembelajaran yang semula dapat dilakukan secara tatap
muka dan Kini dilakukan secara daring atau secara online. Selain guru
siswa juga mengalami permasalahan yaitu siswa tidak paham dengan
materi yang diberikan oleh guru, lantaran guru tidak melakukan
penjelasan terlebih dahulu kepada siswa. Orang tua berperan besar
dalam hal ini, karena orang tualah yang dapat membantu siswa dalam
belajar di rumah dan menjelaskan materi yang tidak dipahami oleh
siswa. Namun, terdapat juga orang tua siswa yang tidak paham
mengenai materi. Hal tersebut membuat siswa bingung harus bertanya
kepada siapa ketika orang tua tidak paham dengan materi
pembelajaran.

Baiknya guru juga memberikan penjelasan mengenai materi
pembelajaran seperti melalui pesan suara yang dibagikan ke grup
kelas atau dengan mengirim vidio penjelasan materi. Selain hanya
mengirim tugas guru juga sebaiknya membuka sesi diskusi agar siswa
dapat bertanya kepada guru tentang materi yang tidak dipahami oleh
siswa.

Problematika sarana dan prasarana
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arsad, S.Pd. selaku kepala

sekolah mengatakan bahwa:
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“Kemarin terdapat orang tua dari siswa yang mengeluh lantaran
tidak mempunyai hp, kami memberi solusi dengan guru datang ke
rumah siswa. Namun ketika lampung timur masuk zona merah
maka kami dilarang oleh pemerintah akhirnya siswa yang tidak
punya hp harus menumpang ke teman yang lain”.

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Galuh Azzahra berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan:

“Masalah yang saya hadapi adalah terkadang kuota saya habis
dan tidak bisa belajar daring”.
Selain itu peneliti jJuga mendapatkan informasi dari siswa yang

bernama Viona Enjel Lika berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan bahwa:

“Masalah yang saya hadapi yaitu tidak adanya sinyal”.

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang
bernama Mutiara Citra Ara berdasarkan jawaban dari kuesioner yang
mengungkapkan bahwa:

“Masalah yang saya alami yaitu gangguan internet”.

Selain itu peneliti jJuga mendapatkan informasi dari siswa yang
bernama Surya Hendra Setiawan berdasarkan jawaban dari kuesioner
yang mengungkapkan bahwa:

“Masalah yang saya hadapi yaitu kuota internet sering telat,
kurang konsentrasi dan orang tua kurang memahami”.
Dari hasil informasi yang dilakukan peneliti melalui wawancara

dan observasi maka problematika sarana dan prasarana yaitu, sarana
dan prasarana di sekolah sudah memadai untuk melakukan
pembelajaran secara tatap muka. Namun ketika pembelajaran
dilakukan daring maka permasalahan sarana dan prasaranapun terjadi.
Siswa tidak mempunyai handphone, tidak memiliki paket internet atau
paket data dan juga susahnya untuk mendapatkan jaringan. Sarana dan
prasarana ini tentunya akan sulit didapatkan oleh siswa ataupun orang
tua siswa yang tidak mampu. Upaya yang dilakukan pihak sekolah
seperti datang ke rumah ataupun ke sekolah secara kelompok sudah

dilakukan guna menunjang pembelajaran. Namun keadaan tiba-tiba
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merubah program tersebut lantaran Lampung Timur masuk ke zona
merah  sehingga pemerintah menegaskan benar-benar tidak
diperbolehkan untuk pembelajaran tatap muka baik secara kelompok
maupun individu. Upaya lain yang dilakukan oleh pihak sekolah
hanya bisa memberi saran agar dapat bekerjasama dengan orang tua
siswa lain yang rumahnya terdekat ketika ada tugas untuk
memberitahunya.
. Problematika kompetensi penggunaan IT

Berdasarkan wawancara dengan ibu Sudarmini, S.Pd., SD.
mengatakan bahwa:

“Dengan kondisi usia saya yang sudah begini, untuk
menggunakan smartphone berlama-lama juga saya ga bisa mba,
jika ada tugas yang mengharuskan menatap layar hp lama saya
meminta bantuan kepada anak saya. Selama ini pembelajaran juga
hanya lewat whatsapp grub saja, dikarenakan saya ga paham
memakai aplikasi aplikasi yang lain, bisa pakai whatsapp saja
juga semenjak pembelajaran daring ini, tadinya cuma pakai hp
jadul. Terkadang jika saya pas disekolah dan ada hal mengenai hp
yang tidak saya pahami saya bertanya pada guru yang lain tanpa
rasa malu. Kalau tidak bertanya juga tidak akan tahu mba”.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui

metode observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti menemukan
problematika kompetensi penggunaan ilmu teknologi yaitu dalam
pembelajaran daring tentunya pemahaman It atau ilmu teknologi
sangat dibutuhkan, namun pada guru kelas 1V ini karena usianya
sudah termasuk lansia maka beliau tidak paham tentang penggunaan
IT. Beliau juga berusaha untuk terus belajar menggunakan
smartphone. Tetapi untuk menggunakan zoom, google meet, dan
aplikasi belajar yang lain beliau belum paham. Sehingga pembelajaran
yang dilakukan di kelas IV hanya lewat grub whatsapp saja. Kondisi
penglihatan yang sudah rabun lantaran usia beliau juga membuat
beliau tidak bisa berlama-lama menatap layar handphone. Sehingga
ketika banyak tugas yang mengharuskan menggunakan handphone

secara lama maka beliau meminta tolong kepada anaknya untuk
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membantu mengerjakan pekerjaan tersebut. Walaupun usia beliau
sudah tua namun hal tersebut tidak menyurutkan upaya beliau agar
terus dapat mengajar dengan baik sehingga siswapun dapat menerima
pembelajarannya.

Beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam menangani
pembelajaran daring yaitu pihak sekolah melakukan pembelajaran yang
dilakukan secara kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa, walaupun
program ini belum sampai menjangkau seluruh siswa di kelas IV namun
cara ini termasuk efektif untuk dijalankan. Ketika ada guru yang tidak pahan
tentang penggunaan smartphone maka guru tersebut bertanya langsung
kepada guru yang lain agar dapat mengerti penggunaanya, beliau bertanya
tanpa ada rasa sungkan karena hal tersebut juga akan dapat membuat
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Selain bertanya kepada antar
guru, di rumahpun guru meminta pihak keluarga untuk ikut membantu
beliau dalam mengerjakan tugasnya sebagai pendidik. Pihak sekolah
khususnya guru = kelas 1V juga mengganti RPP yang tadinya dibuat untuk
tatap muka menjadi RPP daring atau pembelajaran online.

Dapat peneliti simpulkan bahwasannya terdapat problematika
pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII,
diantaranya yaitu pendidik atau guru yang kurang memahami penggunaan
ilmu teknologi sehingga pembelajaran daring bersifat monoton.
Problematika yang dialami oleh pihak sekolah yaitu terhambatnya
pembangunan akibat pengalihan dana bantuan-bantuan yang difokuskan
pada penanganan virus Covid-19. Selain itu, problematika juga dirasakan
oleh siswa yaitu kurang adanya dana untuk membeli handphone dan paket
data, susahnya mencari jaringan, tidak paham terhadap materi yang
disampaikan oleh guru atau pendidik karena siswa tidak mendapatkan
penjelasan materi oleh pendidik. Problematika-problematika yang terjadi di
kelas IV SD Negeri 1 Labuhan ratu VI tentunya dapat mengganggu proses

pembelajaran daring yang terjadi di sekolah tersebut.
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Saat peneliti melakukan observasi saat proses pembelajaran upaya yang
dilakukan oleh pendidik dan pihak sekolah dalam menangani problematika
tersebut ketika ada tugas yang berkaitan dengan ilmu teknologi dan guru
kelas 1V tidak paham lantaran usia yang sudah tua dengan cara meminta
bantuan kepada keluarga guru dalam penggunaan ilmu teknologi dan
bertanya dengan sesama guru berkaitan dengan hal yang akan dilakukan
terutama dalam penggunaan smartphone karena sebelumnya guru di kelas
IV hanya menggunakan handphone jadul dan baru bisa mengaplikasikan
smartphone setelah adanya pembelajaran daring yang menuntut guru harus
bisa menggunakan smartphone sebagai sarana belajar. Pendidik atau guru
juga harus merubah RPP yang semula disusun untuk pembelajaran tatap
muka Kini dialihkan kepembelajaran daring atau belajar secara online.

Walaupun terdapat kendala yang dialami oleh siswa namun hal tersebut
tidak menyurutkan niat siswa agar tetap belajar. Orang tua siswa juga
membantu siswa sebisa mungkin agar anaknya tetap bisa mengikuti
pelajaran dengan baik. Dalam grub whatsapp ketika ada informasi dan tugas
yang disampaikan oleh guru kelas sebagian besar siswa merespon walaupun
ada juga yang merespon secara lambat.

Dengan kerjasama yang baik antara guru dan siswa yang dibantu oleh
orang tua siswa juga, maka pembelajaran daring akan tersampaikan dengan
baik. Agar siswa lebih dapat memahami pembelajaran, maka guru juga
harus membuka sesi tanya jawab agar siswa dapat bertanya materi yang
tidak mereka pahami. Pendidik juga dapat menjelaskan materi dan

memberikan kesimpulan ketika akan mengakhiri pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang problematika

pembelajaran daring, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Problematika pembelajaran daring kelas IV di SD Negeri 1 Labuhan
Ratu VII yang dialami pendidik yaitu pendidik harus merubah RPP yang
semula dibuat untuk tatap muka Kini dirubah untuk pembelajaran daring.
Dengan kondisi pendidik yang sudah berusia lanjut atau sudah tua
sehingga penglihatan pendidik di kelas IV juga sudah mengalami rabun,
hal tersebut membuat guru kelas 1V tidak dapat menatap layar handphone
secara lama atau secara terus-menerus. Pendidik juga kurang paham
terkait penggunaan ilmu teknologi dan media belajar seperti zoom dan
googlemeet sehingga pembelajaran hanya dilakukan melalui whatsapp
grub saja. Ketika pendidik mengalami kesulitan mengenai ilmu teknologi
pendidik berupaya mengatasinya dengan meminta bantuan terhadap
rekan kerja atau sesama pendidik dan juga meminta bantuan kepada
anggota keluarga.

Problematika pembelajaran daring kelas IV di SD Negeri 1 Labuhan
Ratu VII yang dialami siswa yaitu siswa mengalami gangguan jaringan,
tidak memiliki handphone, tidak mempunyai biaya untuk membeli paket
data sehingga tidak dapat belajar daring, tidak paham terkait materi yang
disampaikan oleh pendidik lantaran pendidik tidak menjelaskan materi
pembelajaran, hal tersebut membuat siswa harus bertanya kepada orang
tua atau anggota keluarga yang lain. Namun ketika anggota keluarga juga
tidak paham terkait materi yang disampaikan hal tersebutlah yang
membuat siswa terganggu dalam proses pembelajaran daring tersebut.
Problematika lain yang ditemukan peneliti yaitu pihak sekolah juga
mengalami problem berupa terhambatnya pembangunan, terhambatnya
program-program sekolah seperti kegiatan pramuka, perlombaan-
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perlombaan karena pengalihan dana pendidikan yang difokuskan pada
penanganan virus covid-19.
B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan,

antara lain:

1. Bagi pendidik pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
baru tentunya pembelajaran daring dapat dilakukan tidak melulu
tentang pemberian soal dan pengumpulan tugas, baiknya pendidik
juga melakukan sesi diskusi dan penjelasan materi agar siswa dapat
paham terkait materi yang disampaikan. Dalam penggunaan
teknologi pendidik sudah berupaya dengan baik dan kedepannya
pembelajaran baiknya tidak hanya dilakukan lewat media whatsapp
saja namun dapat melalui zoom googlemeet dan aplikasi belajar
lainnya.

2. Bagi siswa pembelajaran daring juga tentunya pembelajaran yang
baru dihadapai, ketika terdapat maateri yang tidak dipahami jangan
ragu dan jangan malu untuk bertanya. Karena jika siswa tidak mau
bertanya siswa itu sendiri juga yang tidak akan paham dan mengerti

tentang materi belajar yang disampaikan oleh pendidik.
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Lampiran 3

Nama : (MUY(‘) Fathey (Yeh Kelas: _|\/ A
Soal:
1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?
5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara

kelompok di rumah teman kalian?

6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

1. didew Mt Kad

[

b’mf ot

3. ot Yor ogly

4. .-1‘3,"!2 \(f\h\\\

S }‘l\m"m( [ 0lgMPorc Ye{0u\n

6. L"‘D‘\ﬂ Spue gdac Geftrdi Lp,

\ & > \
y i;ﬂio\“« »‘1 Idedor LY 0%

8. S\']‘(-\ ‘.‘)L\\\r} ‘\L}L\\'\

9. \')ﬁ\(-‘(l( Gelon

10, AR Rihs
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Nama :J’JAN' F }\S\D\Ql Kelas: |V Q\"’)PQL

Soal:

1.

woa e

© @ N oA

Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di se'kolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut? =

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawa:amt\dmk Menye nanjkq )
2. 090t Sekolah Jihulka kembdli
3. dirumah leman '
4. bidak | 0 - \
5. Pernah :
6. disekolah lcacena Mo\éenlgb,h muda h Jipaham:
1, Tovga_cckolah Lobop muka dibulia kembal
8. Lebih Sulib memahoms pater: |
9

) Jenqa'\ lPCrc’mpbtoh b rSoma Lemdn adaf m udla b Ji'R:lhaM,

10. bhdole
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Namn: ALta_nayea Paheadan Kelas: 1V { Crypal)
Soal:
1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajor online? Apakah menyenangkan?
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah Kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajor disekolah?
5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau.belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?
6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti binsa di sckolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9. - Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban: 3

1.

(5]

8.

9.

Fuamasy  Meayenandqkan
N J o A%

Qaar __ Sekotah Atbuka  kemboat
J

oltrum an  Teman

Lidak

Rernah

Aisetolaly  Farema  Maten  lebth  mudat Aibalrarmy

hat naya ° Sek olakh  Tatop Wl = C‘\L‘n\kq Lp,“\od " . § VR
J y ’ ] .

-

lebih sy Memahuemy  Mater

(,(m(\qn Perm Toviuan erS(\V\«q Temar f\\"\«r Mulah dwrahawm)
J

10. Trelale
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Nama :ANANISa Dy ?:ITI‘;Q Kelas : [\/ Comypat)
Soal:
1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah mcnycnangkun?‘ ¢
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disckolah?
5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian? ",
6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?
10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban: \
L ewinoy ™eyenadlvan o £exoey karena Mmasila fao de o
Wita Watus delajar Secarq daring
2. Sewisaa CePav matuk Sevolah Yool muwa
3. Awcumow Lemon
4. Eidax
5. Pecnahaoe?
6 \ebin Guwa belajar b Gevolan SeRerty biaca
7. In9in_ Pergi Scekovel
g Lebin ¢ldix MemanoMi  maxesi 2
9. dipgan Yectemuan begtama Leman  eHaC mudah AP ol am

'

10. Petnah
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Nama @ VA\/F\(\ ,\ (‘_,)F(\fl\"{\ .) ‘N M. Kelas : _f’/- ( (}vv'n‘l)n

Soal:
|1

N

(%)

Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disckolah?

[

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompoK di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

o o =N

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

1. _bheak

o
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b \Ya , T minaau Scfal

5. Qexoew , | M990 Setany
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Nama :

Soal:

bl ol A K

© ® N oo

10.

. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

76

UH\:L‘ almalcalag ¢ TR (Q_ﬁ]ﬁ%
' 0

-Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menycnar'l"gk'an'?

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Bagaimana kalian'menghadapi permasalahan tersebut? R
Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pcmbclajW

Jawaban:

1:

[S)
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10.
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Nama :_and.

A

Reabhoo ooy O Kelas :

4 M

Soal:

1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring qtau belajar online? Apakah menyenangkan? <
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

3. Sclama belajar online apakah Kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah Kalian pernah belajar disekolah?

w

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
Kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:
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2. tecodar  Au (pinah
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'
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Limas Yo ansal

N {4103 Kelas: v
Woxll:
. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?
5. Sclama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?
6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
b Jawaban;

1. _tenYorenglan

2. _Ld.g]al‘ c\'fama\;

s

3. M Feavon

4. dlal Db
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3

o . N . ;7
BNama: MRE o3ul KHa Rl Kelas: 1\ | -zm'azﬁ')
=

Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

Jika kurang menyenangkan lalu apa harepanmu tentang pembelajaran online?

slama belajar online apakah kalian pemnah kerja kelompok? Jika pemah dimanz kalian melakukannya?
¢lama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

2lama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian ztau belzjar secarz
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar sepenti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah vang kalian hadapi?

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

1.

1)

tdas
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Nama :_AURLS Kc.‘lns"‘-\.'q L
Soal: '
1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?
5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?
6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9.

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

1. mpaent Abdn

2. o 99apraAtmn

3. M 9ofunraha
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5. 296\ peron o
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7. biPsdd
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Nama :E)ag(f PDiasd

Soal:

1.

"o

w o W

6.
7
8.
9.

81

Kelas :\\/ @ m?o&

/

Bagaimana perasaanmu tentang pcmbelejamn daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban:
1. Meageohglah
2. MQAYeholkon
3. NQ9a Pepr nohe

9.

10

Per mohe

ngga Panoh

Sw leo SoPolibipSa

obSo Sala

A< e

CoPpp ti biASe

._Pelnobe

*Selamat Mengerjakan®



82

Nama :_Ningen Kelas : 1= A

Soal:

1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

5. Seclama belajar online apakah guru pemnah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

6.

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

1. il
2 belafar diramah
3. A\ ru,’A‘Clb ‘%Cf‘('ln-%\'r‘{"\ -

4. pyat Pernh

o
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Nama: /A Riato Kulunfm._(‘."mwu__,‘___..‘._”-w
e

Soal:
L. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online” Apakal menyenaighai'!
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajiran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jiki pernali dimana kilian melabkukinyn!?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolal?
5.

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumal kalian atan belajar seontn
kelompok di rumah teman kalian?

6. Kalian lebih suka belajar daring atan belajar sepeni binsa di sekolah? Jelaskan alasanmin

7. Bagaimana pesanmukepada guru tentang pembelajaran online?

%, Ketika belajar online apas masalah yang kalinn hadapi?

9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang wa kalian pernah membantu mengerjiakan mun.n selamin pembelajaran online?
Jawaban:

1. ioae Devdegatran (0 n Sevornt vaoha .

2. Wi SevoNOVY. 050

3. Sevcan

4, Yoi1nO

5. feqnal
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Nuama : l-}ﬂm l s Cutoptn Kelas : 52 A

Soal:

[

6.
1.
8.
9.

Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
Sclama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban:

1.

Puo  benpe Omen  SABE  binm Senng

U‘ l/-er\\;n LJ Q‘MM

ﬁm Pe“t\hk J; anx
Ptf(\n\.
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o A B
ISORL — JORN —O&pyHY T

Quu peﬂﬁen ))ewlﬁf \é\\nm\
m{k\:u Nang  SePan

[fenn l‘,om Ceup betpjor Qngen

T

El‘n\ndl\ Ve Aon dan Y bo
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Nama : ALEHAF L. A Kelas : v A

Soal:

Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

(]

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

4. Sclama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

8.

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

1. 0w auan  metaysanakan belaew  Jdaring  atau belastr ontint

2. aun Smand  belaiavy  onting  ctal aotoner devnd

3. di ruman  teman

4. Pevnah

5. o fovndh brladar A fuwah beman  dan  bladow  lcetomblh

6. Lebil Suka  Lewiar bidSon

7. indin_ Lol <cleotah \gembal

8. Leawvenm@  {ideak Suk® Letniar oning

9. Lovianyn wedadu wakey atau  thy

10. Pernarh
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Nama :J'\l\L{dfvv ol Laata|

Soal:

(5]

“w s

8.
9.

86

Kelas: [/ ¢ "l"l;nl’,

Bagaimana perasannmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar sepenti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban:
I _[_1\‘('" l-,().\‘fc“(,,,’“ﬁv,,‘
2. A9ar  efal hatan? vitu$ ini
3. blak Peinak
4. leinokh
5. Lidale Formc,
6. LPbih Sul<@ belaiol ScPeiii bioSa d. <etcolah
7 INin belajoi  J<embolidi Sejcclals
8. Kaand riemeabaarmi Pelajajor Yaca  dr belil<an
9. Lef bana  HoPode lOkak , bu atow intoinet
10. /“«"fh"". . dan eodua ofanY tucltu  Selalu ""’-""1“":'?"‘&"-'
Mendef lalron  Pelopion  Yand beufung MErohat:
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Nama :cé/o(,‘\o\ oM HM6Y\0 Kelas: ¥ CCPNP D

Soal:
1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?
5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah Kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?
6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?
10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:
I Liddk pmongnanghan katena fedal borkehau derean dufu | tehon -teiaor

2. bengen Tnoadar }x)\' SaMa-Sana diSakeslakn

3. e pandiyuab feM A

L T, L .
et e —e ——— T e

4. Cidal rrpoh ) :

5. kol Pernaly

6. e Cololoan  garpna doRd> beladac brSoraa Leman danQueri

7. Pe<nah

8. Tkogu [idon

0. Yxx tanda Yeraber aArong fua

10. Poro»
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Nama: Satliee Jioren PUtr; of Kelas: 1V _CemPat)

Soal” 2
1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
2. Jika kurang menyenangkan*falu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
T 4. Selama belajar online_a‘pakah kalian pernah belajar disekolah?
5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah Kalian atau belajar secara

kelompok di rumah teman kalian? g
\ ;-6- Kalian lebih.suka belajar darmgmau Qg]ajarsepcm biasa di sekolah? Jelaskanilsanmu! oL s, o daTee
,,—o-——'- T~ ~‘-———-—‘\‘ -
74 Bagalmahglpesanmu kepada guru tentang pembelajaran online" W o
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apul;"ah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban.

" kurany mentenuh fuon

2. hefoPoniey  plolai  woban PENYuit ceput SeleSci dandalut Sekoleh
4 sePelt' pickon
- 3. _Pernah di Turiah temon

. S ‘.5 - -
P ~ < ST Ll e — e . e — i = ot e o

4. Tidos

5. Tidaw Pemnah

e ~

6. diSOuniohan Karenoa doPut  heladur porsamam $emuh dun IOTv

.t i ow Jv gh menlidik pomi waloy JAari TVrely
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" A% - < = x WA
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A e

9. b@ﬂw’lVa efeda. ofand fuc o\.’cau okl
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Nama : 210 =0MG det ¢ Kelas :
Soal:
Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Sclama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?
5. Selama belajar online apakah guru pemah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?
6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pemnah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban:

1.

difake

2. hete fonals beladac  betlakik Mu—tu /. Sofolab
3. _lidoée

4. Petpah

5. -bidet k

6. belalnl ¢ Serolak  Sepet (¢ > ( You

7 buk SaYa P09 plefcd (e ke Mlec DN/_‘

¢ Salon bdac Mmengee Lo

9. ’*’;‘“"-L Lol bela)Oc

0. (4
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Nama : ‘qulol{ vk Mulnacly Kelas: _\V R

Soal:

1

@: v s W

o

Bagajmana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah? e
Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran ontine?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

"~ 9, /Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

X 10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

= 1.

2,

3,

)

>

4,

5.

6.

Y e

7.

8.

9

10.

Tidale  penuenaveyan  Sevia Selea L

Soudia Yoy Celesar  Pandtmi covid -19y v Sepaly,  ARu
lnenn <owan Cololaintatal mulia  dan bermanm dengcun  fehicn - teman
Tidaw Permau  Kotena vaemcui \)\‘ckouql lkecehetkan

idowt Pornan

Tidak  Pernah

Belayoyr  Sedex b VotctSar diseloldh kakna  muddn_ pmemehaii

Pacdain  dan bisa brian glotcicn tovay ~ benwan

Tovima Uasih Yo pemiRyikan walers WalawPun  Seclatng —

Menoy aleomy  Wond fse Seferti Seucang nad

\’-\-\{o\nc\ witmc hawit _hat et Vavey, A beriltan

P fanua dendon Uakalt Abu atzwfun ntexviet

Povnon,  Gerial uati aiu Wesusahan datam wengtr)akan

o\, oana fwoltn Sencn FdSa memban futiu.
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Nama

Soal

§

~

nbah nok din] Kelas : 1/

Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

Seiama belajar online apakah kalian perngh belajar disckolzh?
Scizma belajar online 2pakah guru pernzh melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kal:an?

Kalian debih suka belyjar daring atau belajar sepenti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Ketika belajer online apa masalah yang kalian hadapi?
Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas sclama pembelajaran online?

Jawzban

1
i

i

n

o

10

mEmEoCunluh

RER M ah momit

RELL0R ¢ PHy Rl

LoRKdasr S  Wetdony
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r\"""“:.Q‘r/-l/f" Dwi  nNgyiTe Kelas : [/ Erapol)

SOnI;

I, Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

o

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

Selama belajar online apakah Kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

W2

Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara

o

kelompok di rumah teman kalian?
Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

© @ N

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?
10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban:

1. penedan  uatay o4 ST

1]

oo Y6 inn beteosr D) Sekoc ok

3. Peroaly. o TomPer  Jemen

4. ik

Pernch

wn

6. 2 X Q h poenYenon®a,)

7. D9N SQore, TR precctes

8. ane Y9 kumn@ Sosc D pelrbetaicrcn
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10. Barnch
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Nama: BiZ L, ¢t Kelas : 1V (EmEeAt)

Soal:

1.

W

wn

-
/

8.
9.

Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

Jika kurang menyenangkan lalu ap2 harapanmu tentang pembelajaran online?

Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
Selama belajar online apakah kalian nernah belajer disekolah?

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

|2

2.

3.

4.

6.

Z

8.

9.
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Nama : DiNOa AEAH  PA0TIARA Kelas: [/ @mbul

Soal:
1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?
5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?
6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?
10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban:
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Nama: T ) Sarbul .p.) Kelas: | \/

Soal:

; : < . g 2
. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

o

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

Selama belajar online apakah Kalian pernah belajar disekolah?

il el

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

© ® N oo

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

L Eidak, Lo h pnenyewam 9kas Belazar J% Jdolavs welodS
2. dibhevik | Kgin
3. Edak

4. Peynaln seKkar,

Lidak  perveh

wn
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) Kelas: J11-

Ragaimana perasaanm tentang pembelajaran daring ataw belajar online? Apakah menyenangkan?
Jika Lurang menyvenanghan lal apa harapanmu tentang pembelajaran online?

Selama delgjar ont

apakah Ralian pernah Rerja Kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

Selama belajar online apakah Lalian pernah belajar disekolah?

Sclama delaiar oanline apakah gurn pernah melakuian pembelajaran kerumah Kalian atau belajar secara

Kelompok di rumah teman Ralian?
Ralian lebih sula belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu! -

Ragaimana pesanmy Aepada guri tentang pembelajaran online?
Ketika belajar online apa masalah yang Ralian hadapi?

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut? :

10. Apakah orang tua Lalian permah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban:
1. £.8%K ~
2. gisa parainl” xare Mbia

[l

D7 P amtason Pue Forar’? 4. e el
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N WAL SV CA
Soal;
L Hagatmana perasannimn tentang pembelajnran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
Yo hika kurang menyenanghan lalu apa hatapanmu tentang pembelajoran online?
b Selama belyjar online apakah kalinn pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4o Nelama belajar online apakal kalinn pernah belnjar disekolah?
S Selama belajar online apakah gura pernal melakukan pembelnjoran kerumah Kalian atau belajar secara
helompok di vamah teman kalian?
0. Kalian lebil suka belajar daring atau belajar seperti binsa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
T Dagaimana pesanmu kepada gura tentang, pembelajaran online?
8. Retika belajar ontine apa masalah yang kalion hadapi?
90 Bagaimana kalian menghadapi permasalohan tersebut?
10 Apakah orang ta kalinn pernal membantu mengerjukan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:
L _tidalk

-

2, ba!_’a/idl" WY betazar i Sekolah  1om ool
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3
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Nama : Ngno Coel iV e Kelas: _\\_ctap ol
Soal:

1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?

3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disckolah?

5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara

kelompok di rumah teman kalian?

6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sckolah? Jelaskan alasanmu!

7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

1. Kurang menyenangkan — tidak

2. i mudaeh Kan _menzar <inuale,

3. fernah = di tumah {eman ?

4. rdak

5. £1dak
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Nama : \NGK AV (W R0 R Kelas : \ﬂ\

Soal:
1.
2;
3

4.

Sk

Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
Selama belajar online apakah Kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

9

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

1. Lo

3 Q\(?\()f)(\?~ QeRe¥Ti Semuda.

3. L.00\

4. 1V

5._"\\\9(\\/

6. Lolan Qo Lore®  9.Covdan

7. X Y on 9 fesnen

8. FonaAoan  indeRoeh

9. ﬂ‘ tnk

10. ‘3@%(\\'\
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e

> Nt n B -~
Nama ;v sabary din Kelns: H) -A e Y : -
. 3 ~

Soal: A

1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?

o

Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?

Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?

wigH W

Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?

Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!

Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

© » N2

Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?

10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online? -
Jawaban:

. _fentu L7 dak 3L dng

s T1dat bisa mewn\atlon  pelaaran  sewnd) v

;. ponal belope belompok i tompat  temoh

o, po T S e i -

oo ' = e e ——— e ree —_— = TE——
— e —— e~ e —— 3

4:— k_\dd\t \")LTY\d\'\

s, Adale gernoly

6 enale b dayar  di sedeolah lgrno®  Lisa
Lelajae sandim alay menadlar Seadiry

7. YV)dUJ soyq  ldgr. =4a7a by guru oli seleolabo
supayq  soya  7Ud pinlor ’

g. Lidale lpv'"\/\’“ palealeh alav Lrdele Lisd Lerplr
suadliri . ’

o sayd ML Bla weigerplior; soal swadiki
atav  tidele DU wewiikir sSeadiry

0. oronnd dua saya pernoh ywevaboniy  Y%arnal
taal " biva wismbell paleeddn
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Nama :SUFY?\ H?FU('Z\ SQ’tiB\UZ‘ﬂ Kelas : v ‘< EmPAE >

Soal:

1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disekolah?
5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?
6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sekolah? Jelaskan alasanmu!
Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?
8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?
9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?
10. Apakah orang tua kalian pernzh membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?
Jawaban:

1. _MEMuacalkan . Tidak

2. HaraPanku beras3r KCmbalis SEFErti b1asy A Sekoldh

6. 5a¥2 LCbih suxa bet238” JiSekolAN K3Irena K4 ber diSKUSr

der3an Leman-ceman

5 xyran® memakami dan Liaar als fenseeasSan
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Nama : ABFAR  Mosondh Kelas : Ty._femba) )

Soal:
1. Bagaimana perasaanmu tentang pembelajaran daring atau belajar online? Apakah menyenangkan?
2. Jika kurang menyenangkan lalu apa harapanmu tentang pembelajaran online?
3. Selama belajar online apakah kalian pernah kerja kelompok? Jika pernah dimana kalian melakukannya?
4. Selama belajar online apakah kalian pernah belajar disckolah?
5. Selama belajar online apakah guru pernah melakukan pembelajaran kerumah kalian atau belajar secara
kelompok di rumah teman kalian?
6. Kalian lebih suka belajar daring atau belajar seperti biasa di sckolah? Jelaskan alasanmu!
7. Bagaimana pesanmu kepada guru tentang pembelajaran online?

8. Ketika belajar online apa masalah yang kalian hadapi?

9. Bagaimana kalian menghadapi permasalahan tersebut?
10. Apakah orang tua kalian pernah membantu mengerjakan tugas selama pembelajaran online?

Jawaban:

5. #dak

7. 0  Jude diAderkey ) tvang
Belutm 4CNt0_peleye, tpSerer JeNSan mieh toprseBut
8. Banhk tuSas terap, mipim PendekSdl dun (uSy mutels

9. Irohih ta B i/Ankekydy Ofefs +yb
10. Pehbah disast Ala Solan Sebs boYe tdof Mecetts
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Lampiran 4

+62 821-8225-7768
?

Anak anak yang belum ngambil tema8
silahkan darang kesekolah

+62 823-7518-4527
ya,buk

+62 821-8225-7768
Wali dari raisal cepat datang ya

1 Apr 2021

+62 852-6666-6062

Assalamualaikum anak2 pintar, hr
ini tugas bhs lampung buka lks

~mn e ~




+62 852-6666-6062

Assalamualaikum .tugas bhs lampung
anak2 ting baca2 teks di ks halaman
21-22 setelah di pahami bacaannya.ting
kerjakan soal di halaman 22 kerjakan
1-10.sebelum belajar doa dulu .baru
absen trimakasih A

+62 823-7615-2780

Assalamualaikum anak Soleh dan Solehah hari ini
kita belajar pendidikan agama Islam silahkan
kalian berdoa terlebih dahulu kemudian kalian m...

wa'alaikum salam, iya bu

+62 823-7615-2780

Assalamualaikum .tugas bhs lampung
anak2 ting baca2 teks di lks halaman

21-22 setelah di pahami bacaannya.ting kerjaka...

Wa'alaikum salam, tisatul Adha irfana
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+62 852-0802-9656

laporan pesantren kilat sdn1
labuhan ratu.xlsx

Assalamualaikum anak Soleh dan
Solehah,apa kabar hari ini semoga kita
semua selalu diberi kesehatan oleh Allah
SWT dan dapat menjalankan ibadah
puasa Ramadhan tanpa ada halangan..
hari ini ibu bagikan formulir laporan
kegiatan ramadhan,, silahkan kalian print
atau di tulis ulang di kertas HVS,,
kemudian kalian isi kolom kegiatan sholat
5 waktu jika kalian mengerjakan sholat 5
waktu maka pada tabel di isi ¥ ,, untuk
kolom tadarus juga di isi,, contoh hari ini
membaca Alquran surah Al Bagarah ayat
1 sampai ayat 50, jangan lupa setelah
selesai melaksanakan kegiatan kalian
minta Tanda tangan orang tua,, tetap
semangat menjalankan ibadah puasa
Ramadhan ya Nak,jika di kerjakan
dengan iklas insyaallah Allah SWT akan
menggantikan dengan pahala yang
berlipat ganda,, Aamiin yra..

+62 822-8123-2910 o
Walikum salam kertas hps diambil
dimang

+62 852-0802-9656




106

+62 852-6666-6062

Assalamualaikum, simt pagi
anak?2,tugas bhs lampung
melanjutkan buku |ks,halaman
24-25. Di bacadi pahami .trus
soal2 di kerjakan di buku Iksnya aja
sebelum mengerjakan berdoa

dulu .br absen trimakasih A

+62 823-7518-4527 dinda
waalaikumsalam, dinda afifah mutiara,
hadir buk?

+62 857-8314-4849 ~31. Shinta Ary Fiony
Fandi Rahmat Mulyadi hadir bu




+62 852-0802-9656

Assalamualaikum anak Soleh dan
Solehah tolong besok kumpul kan Bu lks
agama dan buku cetak agama ibu
tunggu di sekolah jam 9 ya nak

+62 858-0577-4527

Assalamualaikum anak Soleh dan Solehah tolong
besok kumpul kan Bu Iks agama dan buku cetak
agama ibu tunggu di sekolah jam 9 ya nak

Waalaikumsalam... ya Bu

+62 853-7801-9402

buk LKS tema 8 ya

+62 857-6957-2774

Assalamualaikum anak Soleh dan Solehah tolong
besok kumpul kan Bu |ks agama dan buku cetak
agama ibu tunggu di sekolah jam 9 ya nak

Assalamualaikum selamat malam Bu mau
tanya emang disuruh ngerjain Bu LKS
nya ?

+62 821-8225-7768
Ya halaman 21 sampai 24 ks tema 8
dkimpul hari kamis

+62 857-6957-2774

Ya halaman 21 sampai 24 lks tema 8 dkimpul hari
kamis




+62 821-8403-7333 )
Ank2 hari kamis ambil buku tema ke
sekolah jam 9...jgn lupa prokes dan pakai
baju biasa ibu tggu diperpustakaan...
Trimakasih ofs

N\

%)
Ank2 hari kamis ambil buku tema ke sekolah jam
9...jgn lupa prokes dan pakai baju biasa ibu tggu
diperpustakaan... Trimakasih.‘;

lya bu ofs ofs

Ank2 hari kamis ambil buku tema ke sekolah jam
9...Jjgn lupa prokes dan pakai baju biasa ibu tggu
diperpustakaan... Trimakasihul;

YaBu A
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap : Chandra Widi Astuti

NIM : 1717405004

Tempat/Tgl. Lahir : Way Jepara, 19 Agustus 1998

Alamat Rumah : RT/RW 013/002 Desa Labuhan Ratu V1,

1.

2
3.
4

5.
6.

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung

Timur
Nama Ayah . Supriyadi
Nama lbu : Sri Susanti

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

SD/MI, tahun lulus : SD Negeri 1 Labuhan Ratu V11, 2011
SMP/MTSs, tahun lulus : SMP Negeri 1 Way Jepara, 2014
SMA/MA, tahun lulus : SMA Negeri 1 Way Jepara, 2017

S1, tahun masuk : UIN Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto, 2017

C. Prestasi non Akademik:

Juara 1 Lomba tari harlah PGMI 2017

Juara 1 lomba tari harlah PGMI 2018

Juara 1 pertunjukkan seni tari SMA Negeri 1 Way Jepara

1.
2.
3.

D. Pengalaman Organisasi

Bendahara PMR SMP Negeri 1 Way Jepara

Sekertaris PIK-KRR SMA Negeri 1 Way Jepara

Koordinator Tari Sanggar Atap Langit PGMI UIN Prof. K.H. Saifudin

Zuhri Purwokerto

1.
2.
3.

Purwokerto, 29 September 2021

Chandra Widi Astuti
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